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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal
ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi
judul proposal ini. Adapun judul proposal skripsi Yyang
dimaksudkan adalah “Pengaruh Ajaran Thorigoh Qodiriyah
Wa Nagsabandiyah Dalam Kehidupan Rumah Tangga
Masyarakat Perkotaan (Studi pada Jama’ah Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsabandiyah di Yayasan Alhikmah Bandar
Lampung”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang
terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, bend% yang ikut membent% watak, kepercayaan,
atau perbuatdn‘seseorang : |
j sal ‘dari kata ajar~yamg|

a dlk,efah jwllfut). Ajaran
Ilk*»arﬂgil iajdfKan, nasihat,

3. Tarekat (Thow thoriqoh artinya jalan.
Kemudian dimaksut&a menuju Tuhan, ilmu batin,
tasawuf. Adapula bentuk tarekat yang dipraktikkah menurut
cara-cara yang dilakukan oleh organisasi tarekat.’

4. Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyah ialah sebuah tarekat
gabungan dari Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah
(TQN). Dalam TQN diajarkan dua jenis dzikir sekaligus
yaitu dzikir yang dibaca keras (jahar) dalam tarekat

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Keempat (Balai Pustaka, 2008), hal 1045.

2 1bid, hal 23

¥ Hartono Ahmad Jaiz, Tarekat, Tasawuf, Tahlilan & Maulidan,
Solo: WIP, 2006, hal 23
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Qodiriyah dan dzikir yang dilakukan di dalam hati (khofi)
dalam tarekat Nagsyabandiyah.’

5. Kehidupan rumah tangga dalam suatu keluarga merupakan
dua atau lebih orang yang saling berkomitmen untuk berbagi
keintiman, sumber daya, dan tanggung jawab. Merujuk pada
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017) maka yang dimaksud
keluarga adalah orang seisi rumah yang menjadi tanggungan
batih; terdiri atas ibu dan bapak beserta anak-anaknya; serta
satuan kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat®

6. Masyarakat Perkotaan pada umumnya, satu sama lain tidak
saling mengenal dan interaksi-interaksi mereka didasari oleh
kepentingan dan kebutuhan yang dilandasi pada hubungan
sekunder, sehingga secara nyata media massa telah menjadi
salah satu kebutuhan dalam berinteraksi di dalam
masyarakat pepkotaar,l satu dengan Ialnnya

Berd arkqm penegasan judul dlatas ang dimaksud
dengan _ Th Qodlrlyah wa Né diyah dalam

Kehidu ah Tang akat /| itu untuk
melihat a ht al*p hﬁi a]’ar i Qodiriyah
wa Nagsyaba kehidup gga masyarakat
perkotaaan. & ’
B. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan spiritual Islam kemudian dikaji
secara mendalam dalam sebuah ilmu keislaman yang disebut
tasawuf dengan berjalannya waktu, muncullah kelompok-
kelompok yang secara khusus melakukan ritual-ritual tertentu

atau dzikir-dzikir tertentu untuk menjernihkan hati dan memasuki
dunia spiritual. Setidaknya ada tiga pilar utama dalam kelompok-

* Dr. Hj. Sri Mulyati MA, Tarekat-Tarekat Muktabarah di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) hal 253

*Tim Penulis Fakultas Psikologi, Pemberdayaan Keluarga dalam
Perspektif Psikologi, , (Semarang: Penerbit Fakultas Psikologi Undip, 2018),
hal 4
® Irzum Farihah, “Bimbingan Keagamaan bagi Masyarakat
Perkotaan”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 1, (Juni 2014),

hal 180
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kelompok spiritual tersebut. Pertama, adanya teknik zikir. Kedua,
adanya pemimpin (mursyid) dan ketiga, adanya tempat khusus.
Komunitas inilah yang menjadi cikal bakal dari tarekat.’
Menguatnya gejala sufisme yang terjadi pada hampir semua
lapisan masyarakat mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam tarekat secara psikologis mampu membawa
anak bangsa ini menuju masyarakat yang lebih bermartabat dan
manusiawi, sehingga tarekat diharapkan dapat mengatasi
sebagian persoalan hidup terutama dalam bidang moralitas.®
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Jin ayat 16

S NCAVIN AL Ju\uw : Uj\j
Artinya: dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan
Lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan

memberi minum képada mereka air yaﬁg segar (rezki yang
banyak) y ‘

\ y P s ‘ |
awuf pada abad ini lebibth
organisa asi tasgiuhi |} e
Terutama i
populer di antarany wa Nagsyabandiyah
(TQN). Tarekat ya& sedemikian rupa, hingga
saat ini. Perkembangannya demikian pesat, nampaknya melebihi
tarekat-tarekat lain yang ada di Nusantara. Seperti halnya para
pengikut tarekat pada umumnya mengakui mempunyai
pengalaman keagamaan yang berbeda-beda. Diantaranya para
jama’ah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Yayasan
Alhikmah Bandar Lampung yang menjadi fokus penelitian ini.
Pengalaman-pengalaman keagamaan yang dirasakan oleh para
pengikut tarekat tersebut dipercayai dapat diperoleh setelah

" Abu bakar Atjeh, Pengantar llmu Tarekat (Solo: Ramadhani,
1996), 74

® M. Rais Ribha Rifgi Hakim, Strategi Dakwah pada Masyarakat
Tarekat (Studi Kasus pada Kegiatan Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen, Demak), Jurnal Lentera, Vol. 2,
No. 1, (Juni, 2018), hal 3



mereka melakukan amalan-amalan thorigoh di Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah di Yayasan Alhikmah Bandar Lampung.
Terkait masyarakat perkotaan, jelas mereka ialah
masyarakat yang tinggal dan hidup kota. Secara lansung
masyarakat perkotaan kehidupannya itu ditandai dengan
kepadatan tempat tinggal dan banyaknya bangunan tinggi, polusi
dan kendaraan serta pabrik yang mendominasi dan pastinya
kemacetan dimana-mana termasuk kesibukan masyarakat yang
bekerja terus menerus tidak siang ataupun malam dan terakhir
persaingan hidup yang ketat yang kadang menimbulkan konflik.
Pada kalangan masyarakat perkotaan khususnya cenderung hidup
bermewah-mewahan dan kurang dalam religiusitas atau
mengabaikan masalah akhirat. Di zaman ini, banyak didapati
persoalan kemanusiaan yang sangat darurat berupa krisis moral,
konflik-konflik kemanusman dan masalah- kejahatan diberbagai
bentuk apapun. Manu5|a Vsaat “ini bukanny menuju pada
peningkatan tas kemanusiaan yang Ieb i pi malah
jadi rdayaan dﬂn gan—kece hewani
; ada" I perjalanan
spritual, dima | yang bu akukan diproses
dengan melakukan# jiwa atas kotoran-
kotoran jiwa tersebut.’
Saat ini masyarakat telah berada di zaman modern,
kehidupan, tingkah laku dan segala aktivitas menunjukkan kearah
modernitas. Masyarakat yang modern identik dengan pemisahan
dirinya dari kehidupan irrasional bahkan hal-hal yang
dikategorikan sebagai non rasionalitas. Mereka hanya mengakui
eksistensi dari hal-hal yang bersifat materil dan yang dapat di
raba, di rasa, di teliti dan ilmiyah. Oleh karena itu nilai-nilai,
norma dan ajaran agama semakin memudar dan diganti oleh pola
hidup materialis. Manusia modern yang seperti itu sebenarnya
adalah manusia yang sudah kehilangan makna kehidupan yang

SAndi Nuraliah Takwa, “Zuhud dalam pandangan masyarakat
perkotaan: Studi terhadap jama’ah pengajian lhya'Ulumuddin di Masjid
Istiglal Jakarta”, (Bandung : Digital Library UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2019) hal 4
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sesungguhnya, maka banyak dari mereka yang mengidap
gangguan kejiwaan antara lain berupa kecemasan, kesepian,
kebosanan, perilaku menyimpang, psikosomatis.*

Masyarakat Kota dengan ciri kemajuannya telah
membentuk  kepribadian anggotanya lebih mengandalkan
kemampuan diri sendiri daripada orang lain. Artinya masyarakat
kota telah mempunyai kemampuan lebih dari masyarakat lain di
luar kota, baik dalam pengertian material maupun immaterial.**
Secara sosiologis, masyarakat desa memiliki korelasi yang
bersifat kekeluargaan, langsung, memiliki kepekaan sosial yang
tinggi. Sedangkan masyarakat Kkota lebih bersifat individual.
Secara budaya, warga kota berasal dari latar belakang budaya
yang beraneka ragam (heterogen) daripada masyarakat desa yang
homogen.

Kehidupan /umah,tangga mf,lalm pernlkahan merupakan
salah satu le ara1n hldqp yamgﬁkan dllalunole setiap manusia.
Saat itulah

hari-hari yang Oelui asangan i i
biasa saja terjadi i kepada perceraian.

Tergantung bagaimana pasangan stami istri itu menyikapi dan
mengedepankan akal sehat demi terjaganya sebuah keutuhan
rumah tangga yang sakinah.

Salah satu alternatif untuk memperkuat jalan menghadapi
problematika kehidupan rumah tangga adalah dengan mengikuti
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah karna banyak jama’ah
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang sudah berumah
tangga. Di Indonesia banyak terdapat tarekat-tarekat yang
terkenal, dan diantaranya yang paling dikenal dan terbesar adalah

""Mohamad Yasin Yusuf, “Peningkatan Esq (Emotional-Spiritual
Quotient) Melalui Tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyah Di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Malang”, Jurnal Al-Qalam, Vol. 21 No. (2
Desember 2015), 264

1 Ismail Nawawi, Msi, Tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyah,
Surabaya: Karya Agung, 2008



Tarekat ~ Qadiriyah Nagsabandiyah  (TQN).  Tarekat ini
merupakan tarekat gabungan dari Tarekat Qadiriyah dan Tarekat
Nagsabandiyah. Tarekat ini dianggap sebagai tarekat terbesar di
pulau Jawa.'? Tarekat ini juga sudah banyak tersebar di Pulau
Sumatera, salah satunya di Provinsi Lampung juga banyak
terdapat di berbagai majelis dan Pondok Pesantren. Kegiatan
Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok Pesantren
Alhikmah menjadi salah satu tempat diadakannya tarekat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah yang mana anggotanya berasal dari
dalam dan luar daerah yang rata-rata terdiri dari masyarakat
perkotaan.

Jama’ah yang mengikuti tareckat Qodiriyah wa
Nagsabandiyah di Tarekat ini terdiri dari masyarakat umum yang
melingkupi seluruh wilayah Kota Bandar Lampung. Dalam
pengajaran amalary\ tarekat Qodlrlyah wa Nagsabandiyah di
Yayasan Al- |kmph masyarakat khususnya L di

maupun :
ditemukan gangdapat disi ah melakukan
observasi dan waw# &oriqoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah ini. Salah satu jama’ah yang diwawancarai
mengatakan bahwa :

“ikut thoriqgoh ini sebenarnya karena ingin mendapat
pencerahan lah istilahnya karena ada banyak permasalahan,
salah satu permasalahannya yang cukup saya bingungkan untuk
menghadapinya di rumah tangga saya, apalagi saya kepala
keluarga ya yang secara naluri pasti maunya diikutin aja entah
itu salah entah itu benar. Awalnya memang saya sering
bertengkar dengan istri saya karena saya mungkin terlalu
menuntut harus begini harus begitu tidak mau mendengarkan

2 Harun  Nasution, Thorigot qodiriyyah  Nagsabandiyah,

Bandung : IAILM Tasikmalaya, 1990, him. 57

3pr. Hj. Sri Mulyati, M.A., Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah
Nagsabandiyyah dengan Referensi Utama Suralaya, Jakarta: Kencana
Perdana Group, 2010, him. 36



7

istri saya. Lama kelamaan saya berfikir juga sepertinya saya
kurang ilmu agama dalam mendidik keluarga saya makanya
sering terjadi ketidaksinambungan antara pendapat saya dan
istri contohnya dalam hal sholat gitu saya awalnya belum bisa
mencontohkan yang baik karena saya masih belum paham
pelaksanaannya, karena itu juga istri saya jadi sering mendebat
saya untuk sholat, tapi saya masih malas-malasan yang berujung
semua hal jadi harus berdebat dulu. Saya memutuskan untuk ikut
thorigoh ini setelah lama untuk yakinin diri kalo memang perlu
ikut thorigoh ini, karena kalo sudah ikut mau tidak mau harus
rajin atau istigomah ngamalin ajarannya karena sudah baiat,
berjanji sama diri sendiri sama Allah juga khususnya. ”

Dari salah satu masalah yang ditemui pada jama’ah yang
tinggal di perkotaan ini mengenai hal yang wajib secara spiritual
dijalankan, melalulkalternatlf menglkutl kajlan terhadap ajaran
tarekat dalam engajlan Thonqoh Qodlrlah Wa agsyabandiyah.

Inl penelltl berusaha mengungkap

hu)lnﬁman ‘ma
pengaruh apa
ti ajaran tarekat ini.

kehidupan rumah la%
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pengaruh ajaran Thoriqoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam
kehidupan rumah tangga masyarakat perkotaan yang mengikuti
pengajian tarekat ini.

Problematika yang terjadi dalam rumah tangga
masyarakat perkotaan pada pasangan suami istri, bukan hanya
menyebabkan kehidupan rumah tangga menjadi tidak harmonis
saja, akan tetapi dapat berujung pada perceraian. Problematika
rumah tangga itu terjadi, baik pada pasangan suami istri yang
masih muda maupun yang sudah dewasa, dengan berbagai
macam jenis problem yang di hadapi oleh masing-masing
pasangan suami istri, dalam menjalani kehidupan rumah
tangganya. Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti,
melalui wawancara dengan pasangan suami istri yang usianya
sudah dewasa pada jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

rasakan dalam



Nagsyabandiyah, yang mengalami problematika dalam rumah
tangganya mengungkapkan bahwa telah terjadi pergeseran
kehidupan rumah tangganya, yakni permasalahan yang terjadi
antara suami dan istri yang selalu bertengkar karena berbeda
pemahaman satu sama lain tidak didasari oleh agama maupun
orang tau yang selalu bermasalah dengan anaknya.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, ajaran Thorigqoh
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah diharapkan dapat memberi
pengaruh dalam kehidupan rumah tangga masyarakat perkotaan
selama mengikuti ajaran thorigoh ini di Yayasan Alhikmah.
Untuk itulah perlu dilaksanakan penelitian dengan judul Thorigoh
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam Kehidupan Rumah Tangga
Masyarakat Perkotaan.

Rumusan Masalah/
Berdasarkah\latar Qelakang maéatah diatas, terdapat

iy

lam kehldupan a masyarakat

perkotaan? \ (
2. Bagaimana pengaa nﬁalan ajaran  Thorigoh

Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam kehidupan rumah
tangga masyarakat perkotaan?

Tujuan Peneitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep ajaran Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah dan apa saja yang dibahas serta ajaran apa
saja yang ada di dalamnya

2. Mengetahui permasalahan kehidupan rumah tangga apa saja
yang ada pada masyarakat perkotaan, hal menarik apa saja
yang perlu diteliti dan dibahas

3. Mengetahui secara signifikan pengaruh apa saja yang
didapatkan oleh masyarakat perkotaan dalam kehidupan
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rumah tangganya setelah mengikuti ajaran Tarekat Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memperkaya khasanah dalam melakukan
penelitian terhadap bidang yang sama dalam hal
pengaruh Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam
kehidupan rumah tangga masyarakat perkotaan
khususnya di Kota Bandar Lampung

b. Dapat menjadi referensi dan informasi untuk penelitian
selanjutnya agar lebih baik.

2.  Manfaat Praktis P A
a. Bag peqle'ITr,\penehtlaﬁ |n|~d’a at dijadikan sebagai
k{{emampuan penelltl nemukan suatu
na at@u p I
k\nnj iti dalam

iskehidupan a ga masyarakat

perkotaanﬂ& r
Bagi masyarakat perkotaan hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi  dan
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kehidupan rumah tangga masyarakat perkotaan dan
dampak-dampak yang muncul pada masyarakat karena
mengikuti ajaran Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah, sehingga faktor-faktor dan dampak-
dampak tersebut dapat dijadikan gambaran agar
masyarakat dapat mengetahui dampak dari kehidupan
masyarakat perkotaan diharapkan pengaruh ajaran
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah ini dapat
membantu.
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Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mempermudanh,
menemukan, mendapat dan menyusun sejumlah konsep dan teori
dari data yang di hasilkan melalui penelitian sebelumnya yang
relevan dengan masalah penelitian. Adapun bahan dan tinjauan
pustaka ini adalah berupa skripsi ataupun jurnal yang membahas
mengenai topik penelitian. Dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Ajaran Thorigoh Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
dalam Kehidupan Rumah Tangga Masyarakat Perkotaan
(Studi  pada Jama’ah  Thorigoh  Qodiriyah  Wa
Nagsyabandiyah di Yayasan Alhikmah Bandar Lampung)”
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk
menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian.
Peneliti menemukan karya tulis yang hampir sama sama. Maka di
bawabh ini adalah be{kaltan dengan konsep JTarekat Qodariyah wa
Nagsabandiyah. Ppnehtlan tersebut antara Iam
1. iah Vol. 2 No. 1, 2016‘

UIN Almel Sura gan judul
h sebagai
Proses Pe

1 amalan tarekat
Qadiriyah wa

felikan ﬁa. Tulisan i E m
jiwa. Pendidikan jiwa merupakan usaha secara bertahap

proses pendidikan
untuk  memperbaiki  seseorang  yang  mempunyai
kecenderungan melakukan perbuatan yang belum baik
sehingga menjadi baik. Amalan tarekat merupakan bagian
dari bentuk proses pendidikan jiwa, karena berisi bacaan-
bacaan dzikir yang mengesakan dan mengagungkan Allah
sebagai Tuhan alam semesta. Amalan tarekat dilakukan
dengan metode yang menyentuh jiwa manusia yang paling
dalam, yakni: bai’at, rabiah, muraqgabah dan suluk.
Melakukan amalan tarekat berarti melakukan proses
pendidikan jiwa.

2. Tinjauan skripsi dari Setiyawan, Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, IAIN
Tulungagung, tahun 2018 dengan judul Makna Kematian
Menurut Lansia Pengikut Thorigot Qodiriyah Wa
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Nagsyabandiyah (Studi Fenomenologi Di Desa Podorejo
Kec. Sumbergempol Kab. Tulungagung). Penelitian dalam
skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena lansia
yang berupaya mempersiapkan kematian. Dalam penelitian
bertujuan untuk mengetahui tentang lansia yang mengikuti
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyah bagaimana mereka
memaknai kematian yang akan dihadapi dan yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna
kematian menurut Lansia Pengikut Thorigoh Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah.

3. Tinjauan Skripsi dari Khoirul Tamami, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Islam, UIN
Maulana Malik Ibrahim, tahun 2017, dengan judul Pengaruh
Zikir Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah terhadap

Kesalehan Sosyal Santrl Pondok Pesantren Anwarul Huda

Karangbeguki | Malang Hasﬂ penelltlan dalam skripsi ini

i i #Solidaritas sosial,
kerja sama, tola# tertiban umum.**

4. Jurnal Penelitian Mohamad = Yasin Yusuf, Mahasiswa
Program Doktor (S3), Jurusan Kependidikan Islam, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta dengan judul Peningkatan ESQ
(Emotional-Spiritual Quotient) Melalui Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsabandiyah Di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Malang. Dari penelitian ini diketahui bahwa dampak yang di
timbulkan dari pengamalan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang
ini adalah terbentuknya akhlak Takhalli (membersihkan diri

dari sifat-sifat tercela), Tahalli (menghiasi diri dari sifat-sifat
yang terpuji), dan Tajalli (mencapai insan kamil). Dengan

 Khoirul Tamami, Skripsi: “Pengaruh Zikir Tarekat Qodiriyah
wa Nagsabandiyah terhadap Kesalehan Sosial Santri Pondok Pesantren
Anwarul Huda Karangbesuki Malang” (Malang: UIN MMI, 2017), hal 112
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terbentuknya akhlak tersebut, seseorang akan mempunyai
kecerdasan dalam melakukan hubungan dengan dirinya
sendiri, hubungan dengan orang lain, lingkungan sosial,
lingkungan sekitarnya dan semua itu didasari atas dasar nilai
llahiyah.

Sebagaimana yang penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan, maka perebedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah dalam proposal ini, ajaran Thorigoh
Qodiriyah wa Nagsabandiyah menjadi sarana penyucian jiwa
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT jiwa yang bertujuan
untuk memberikan pengaruh dalam kehidupan rumah tangga
yang mengikuti ajaran tarekat ini. Bagi masyarakat perkotaan
yang mengikuti Tarekat = Qodiriyah wa Nagsabandiyah
mengganggap bahwa tarekat ini menjadi alternatif sendiri dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui urusan akhirat di
tengah-tenga kesqbukan dengan urusan dunlaW|

|

perkotaan yang
mengikuti Tareka i ndiyah di Pesantren

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu upaya yang
digunakan peneliti untuk mengetahui validitas atau kebenaran
suatu masalah sosial. Penelitian dilakukan pada objek alamiyah.
Objek alamiyah adalah objek yang berkembang adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan keberadaan peneliti tidak
mempengaruhi dinamika objek yang diteliti. *°

Metode bergantung pada sifat penelitian atau
pembahasan untuk mengetahui metode yang akan dipakai dalam

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal 8
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penelitian ini, maka diterangkan hal-hal yang berhubungan

dengan metode diantaranya :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam

penelitian lapangan (Field Reserch), karena tempat
penelitian ini berkaitan langsung dengan kehidupan sosial di
lapangan, yaitu tentang kegitan jama’ah thoriqoh Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar
Lampung, dalam arti bukan di perpustakaan atau di
laboratorium. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, maotivasi, tindakan, dll. Secara
holistik, melalul deskr|p5| dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, alam konteks alamlyah te‘rten dan dengan

be‘ﬁégal metode éfam,ly

I|t|an mﬂa' di Iapa jama’ah
iriyah dba Pesantren

i ar-kampung, k #1tu kata-kata dan
tindakan oran i atau diwawancarai

adalah sumber data "utama. "Sumber daa utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video/ audio
tape, pengambilan foto, atau film.*’

Dalam penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif karena dituntut untuk memperdalam
data agar menghasilkan data yang valid dan termasuk
metode penelitian tentang dunia empiris yang terjadi pada
masa sekarang. tujuannya adalah membuat uraian deskripsi,
atau lukisan fakta, sifat dan hubungan antara fenomena yang

'® Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018) hal 6
" 1bid, hal 157
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diteliti secara sistematis, faktual dan akurat sehingga lebih
mudah dipahami dan disimpulkan.*®

Peneliti menjadikan  Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang ada di Pesantrean Alhikmah Bandar
Lampung sebagai subyek penelitian sehingga data yang
dikaitkan adalah kehidupan rumah tangga jama’ah tarekat
yang tinggal di perkotaan.
b. Sifat Penelitian

Penelitian dilakukan bersiat mendeskripsikan, yang
menggambarkan keadaan dan kejadian atas sesuatu objek."
Penelitian ini memberikan gambaran tentang pelaksanaan
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang dilakukan
jama’ah tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pesantren
Alhikmah Bandar Lampung.
Pendekatan dg@ Prosedur Penelitiany,
a. Pendekatan Pé\ﬁéli:_tfa‘hii';l‘ 7 |

Pende yang digunakan dé“‘[a'n};-p

it y
LVNT Y,

n tan sosiologis a endekatan yang
digunaka & masyarakat, yang
berhubungan dengan keompok sosial, meneliti dan

memahami  kehidupan kelompok tersebut secara
ilmiyah.?’ Pendekatan sosiologis mengkaji fenomena
keagamaan yang terakumulasi dalam perilaku manusia
dalam kaitannya dengan struktur sosial dan budaya
yang dimiliki, dibagikan dan ditunjang bersama.?
Peneliti menggunakan pendekatan sosiologis
karena dalam penelitian ini menekankan terkait pola

ian ini terbagi

8 Mahi M Hikmat, Penelitian dalam Persfektif 1lmu Komunikasi

dan Sastra (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), hal 35

¥ Winardo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiyah (Bandung:

Rajawali Pers, 1994), hal 139

% 5oejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2012), hal 95

21 |bid, hal 3
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hubungan, interaksi dan komunikasi antar masyarakat
yang tergabung dalam tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang mana jama’ahnya kebanyakan
adalah yang sudah berumah tangga.

2) Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis adalah pendekatan objek
terutama jiwa manusia. Jiwa manusia berhubungan
dengan agama baik dari pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan. Artinya melalui pendekata psikologis
peneliti akan mengamati objek tersebut dalam hal
kesadara tentang apa yang dilakukan di tarekat dan
pengaruh yang dihasilkan melalui kegiatan tarekat
terhadap kesadaran religius dalam dirinya.

b. Prosedur Penelitian

Pppseduy _penelitian merupakan tahapan atau
langk h—Iaplcj\IZah:‘»Siahgif‘.ifhérltqs";'ldi‘ylalui dalam suatu

enentukan

uluan, membuat
rumusan L}’I mencari landasan
teori, menentukan ‘metode "'yang akan dilakukan dalam
penelitian dan mencari sumber yang berhubungan dengan
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam kehidupan
rumah tangga masyarakat perkotaan.
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kehidupan
rumah tangga pada jama’ah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah. Untuk menjawab permasalahan yang
ada, maka penelitian ini menggunakan analisis data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
sehingga menghasilkan kesimpulan dari data yang ada.
3) Tahap Penulisan Laporan Penelitian
Tahapan penulisan laporan penelitian merupakan tahap
akhir dari prosesur penelitian. Pada tahap ini, hasil dari
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sebuah penelitia akan dibuatkan laporannya oleh peneliti
ketika sebuah peneltian telah dinyatakan selesai
dilakukan. Peneliti akan menggambarkan, memaparkan
dan menganalisis secara kritis juga objetif berdasarkan
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan dan
prosedur penelitian yang teralh dijelaskan diatas
mengenai tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam
kehidupan rumah tangga masyarakat perkotaan.

3. Desain Penelitian

Desain penelitian menghubungkan penelitian pada
pendekatan dan metode yang sesuai untuk menganalisi data
empiris dalam penelitian kualitatif.penelitian ini termasuk ke
dalam desain penelitian naratif. Karakteristik desain
penelitian naratif sesuai dengan penelitian ini yaitu menggali
masalah penelljgtian dengan memahami, pengalaman. Desain
ini mungul ,rﬁé]alyi “Kisah*kisahgyang diceritakan yang
biagany. neliti dapatkan melalui ancara/infrma

Menuru !er havy{_f";-?ﬁa
esai rati

i data m peneliti analisis
dan mencerit li ita berdasarkan pada
elemen naratif, seperti masalah karakter, setting, kegiatan
dan resolusi.

Menggunakan desain peneitian naratif yang meliputi
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam kehidupan
rumah tangga pada jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung.
Informan dan Tempat Penelitian
a. Informan Penelitian

Informan adalah orang dalam latar belakang
penelitian. Hal yang terpenting dalam Prosedur Penelitian
Kualitatif adalah bagaimana menentukan informan kunci
(key informan). Informan kunci ditentukan atas keterlibatan
yang bersangkutan terhadap situasi/ kondisi sosial yang mau
dikaji dalam fokus penelitian. Dengan demikian, penentuan
subjek penelitian yang ditentukan lewat teknik acak (random)
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tidaklah relevan. Yang lebih tepat adalah dengan
menggunakan  teknik  “secara  sengaja”  (purposive
sampling).”> Jumlah populasi keseluruhan jama’ah Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pesantren Alhikmah Bandar
Lampung adalah 139 orang. Informan dimulai dari Syaikh
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dan seterusnya
sampai data yang didapat dinilai cukup.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampling
Purposive adalah teknik - penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian
ten tang kuali‘t@s makanan, maka sampel sumber datanya
adalah orang f‘yah’g;.‘éﬁl'i"\imaliéﬁéry,“;é}"tap penelitian tentang
kondisi ‘\?i suatu daerah, maka %a/ umbgr datanya

yang i OK Sampe
k\\pmi.a i
b. Tempat Peneliﬁ é

Tempat penelitian yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pesantren Alhikmah Bandar Lampung.
5. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer

Abdurrahman Fathoni menyatakan bahwa ‘“data
primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti

22 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing,
2020), Hal 58

2% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal 85
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dari sumber pertama. Sumber data primer merupakan data
utama yang diperolen melalui interviewer, observasi dan
dokumentasi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk
tujuan selain memecahkan masalah yang dihadapi. Data ini
dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini sumber
data sekunder berupa referensi, artikel, jurnal dan situs di
internet yang berkaitan dengan apa yang dilakukan dalam
penelitian. Menurut Abdurrahman Fathoni, data yang sudah
jadi biasanya disusun daam bentuk dokumen, misalnya
mengenai data kependudukan suatu daerah dan lain
sebagainya. Data tersebut merupakan data obyektif di
lapangan dan tentunya sangat penting untuk menunjang hasil

penelitian. A . A

6. Prosedur; PengumpulanData yoo
dur ‘Pengumpulan T)ata/‘ metode
kan* pem ':lzﬁ ata yang
3 metode

u ata, seba riletts

a. Metode ObS’& f
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa metode observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang diselidiki.?*
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Metode observasi ini, peneliti tempuh untuk mengungkap
data yang berkaitan dengan kondisi fisik, aktivitas santri,
serta pelaksanaan ajaran Tarekat Qodiriyah wa

24 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal 83
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Nagsabandiyah dan kehidupan rumah tangga masyarakat
perkotaan.
. Wawancara atau Interview

Interview/wawancara yang sering juga disebut
dengan dengan sebutan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara
atau peneliti untuk memperoleh informasi dan pendapat
dari terwawancara atau narasumber. Secara garis besar
ada dua macam pedoman dalam melakukan penelitian
yang menggunakan metode interview, yaitu:

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Di sini Kreatifitas seorang pewawancara
sangat diperlukan karena pewawancara menjadi
seorang pengemudl Jawaban responden

2) Pe om@n wawaﬁcara/ terstruktlur aitu  pedoman

ﬂ:al‘a yang disusun secz%r rinci sehingga

rup@; c# IA smi/ pe a tinggal
kan (ch pa omor yang

sesuai. \ (
Daam penelltl menggunakan

wawancara tidak terstruktur terhadap narasumber untuk
memperoleh informasi dan pendapat tentang ajaran
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyyah pada jama’ah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah di Pesantren
Alhimah dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik yang
dugunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang visi-misi Tarekat Qodiriyah wa
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Nagsabandiyah, sejarah Tarekat, sejarah Pesantren, data
jama’ah dan lain sebagainya.
7. Metode Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam Lexy J
Moeloeng adalah upaya yang dilakukan dengan mengolah data,
mengatur data, memilahnya menjadi unit-unit yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
serta memutuskan apa yang harus diberitahukan kepada orang
lain. Dalam melakukan penelitian ini mencari fakta-fakta yang
diuraikan terlebih dahulu, kemudian ditarik kesimpulan secara
umum yang kemudian dapat diberitahukan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Menurut
Kartini Kartono, analisis kualitatif adalah data tentang
pendapat, ketrampilan, kegiatan sosial, kejujuran atau simpati
dan lain-lain. Jenl,a penejltlan kualltatlf |m\d|dasarkan pada data
yang muncu dalgmbentuk\katawkata dan bUka rangkalan kata—

varrabel t
info Ll
gindetifikasikan

masalah. r
Menurut HB Sutopo alam proses analisis data

terdapat 3 komponen utama yang harus dipahami dan
dimengerti oleh setiap peneliti yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah  pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang terdapat dalam
catata file. Proses ini berlangsung selama penelitian, yang
dimulai bahka sebelum pengumpulan data.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpula informasi yang
memungkinkan dibuatnya kesimpulan penelitian. Pada bagian
ini, data yang disajikan telah disederhanakan dalam reduksi data
dan harus ada gambaran keseluruhan tentang kesimpulan yang
diambil. Susunan tinjauan data yang baik jelas sistematis,
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karena ini akan banyak membantu dalam menarik kesimpulan.
Penyajian data dapat berupa gambar, mariks, tabel atau bagan.
c. Verifikasi Data

Menarik kesimpulan adalah proses menjelaskan suatu
analisis (reduksi data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak
berkaitan dengan data yang dianalisis. Dengan kata lain
kesimpulan hasil penelitian tidak akan menyimpang dari tujuan
penelitian.®®
8. Metode Penarikan Kesimpulan

Pearikan kesimpulan merupakan kesimpulan yang
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Penelitian ini
menggunakan metode penalaran deduktif yang dilakukan
dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum
dan pengetahuan yang sifatnya khusus semua data dan fakta
yang ada dapat dl}@l‘lk n}enladl kes;mpulan
al i ini penah;i/ mem;_"k kesi

Dal r‘ pulan dengan
proses, me isis “statu objek yan b peneliti

{jyay!:l abandi engamati
tan h’ iri

tinggal d

kesimpulan yang

%> HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), hal 23-24






BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Ajaran Thorigoh Qodiriyah Wa Naqgsyabandiyah

1.

Pengertian Thorigoh
Dari segi etimologi, kata tarekat yang berasal dari
bahasa Arab s yang merupakan bentuk mashdar (kata

benda) dari kata s, - ¢ yang memiliki arti =< jalan, cara,
osk.Y metode, sistem, i madzhab, aliran, haluan, dan uuw

keadaan

Pengertian ini membentuk dua makna istilah, yaitu metode

bagi ilmu jiwa akhlak yang mengatur suluk individu dan

kumpulan sistem pelatihan ruh yang berjalan sebagai

persahabatan pagia kelompok- kelompok,persaudaraan Islam.?®

Ta awqf melahwkan allran aIAran yang disebut
T‘Tekat secara harflya‘ sal dari bahasa

tarekat b
menuju Allah i diri atau perjalanan

Allah Swt. Perjalanan ini mengikuti jalur yang ada melalui
tahap dan seluk-beluknya, dengan tujuan ingin bertemu
langsung dengan Sang Khaliq, secara turun-temurun sampai
kepada guru-guru, Ssambung-menyambung dan rantai
berantai.”’ Tarekat, secara amaliah (praksis) tumbuh dan
berkembang semenjak abad-abad pertama hijriah dalam
bentuk perilaku zuhud dengan berdasar kepada al-Quran dan
al-Sunnah. Perilaku zuhud sebenarnya merupakan perwujudan

8K H. Hendra Zainuddin, Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah

di Kota Palembang, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020) hal 9

" Ngatoillah Linnaja, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan

Karakter Dalam Ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah, Jurnal
Paramurobi, Vol. 1, No. 2, (Juli-Desember 2018), hal 56

23
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dari salah satu aspek yang lazim ditempuh dalam tarekat agar
dapat sampai kepada Allah, yakni mujahadah.?

Berdasarkan penjelasan di atas, substansi dari sebuah
tarekat adalah pendekatan diri kepada Allah Swt. Hal ini dapat
dipahami dari sekian banyak penjelasan ulama, terutama yang
terkait dengan pengertian tarekat. Misalnya, AlHabib Asy-
Syaikh Al-Sulthan Muhammad Sayyid Iman bin Abdul
Hakim al-Aydrus mengatakan bahwa tarekat adalah
mengarahkan maksud (tujuan) kepada Allah Ta’ala dengan
ilmu dan amal. Dikatakan juga bahwa tarekat merupakan
perbuatan nafsaniyah yang tergantung kepada sir (rahasia) dan
ruh dengan melakukan taubat, wara’, muhasabah, muragabah,
tawakal, ridha, taslim, memperbaiki akhlak, menyadari akan
kekurangan dan cela pada dirinya, dan atau mengerjakan
ibadah hanya k@rena mengharapkan k\erldha an Allah Swt
serta ingin eqdapat NuM/takﬂfat (a1 Aydrus 2006: 1-2).

o) agian a 'J.'. dikap landasan

I-Jin ayat
T Y - 1

Artinya: “Dan kalau sekiranya mereka tetap berjalan lurus di
atas jalan (tarekat) itu, niscaya Kami tetap menurunkan air
hujan dari langit (memberi minum kepada mereka air yang
segar)”.

Abu Bakar Aceh mendefinisikan tarekat sebagai jalan,
petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadat sesuai dengan
ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw dan dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in,
turun-temurun  sampai  kepada  guru-guru,  sambung
menyambung dan rantai-berantai.  Guru-guru  yang
memberikan petunjuk dan pimpinan ini dinamakan mursyid

% Dr. H. Suteja, M.Ag, Tasawuf di Nusantara, (Cirebon: CV
Aksarasatu, 2016) hal 45
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yang mengajar dan memimpin muridnya sesudah mendapat
ijjazat dari gurunya pula sebagaimana tersebut dalam
silsilahnya. Ahli tasawuf yakin, bahwa peraturan-peraturan
yang tersebut dalam ilmu syari’at dapat dikerjakan dalam
pelaksanaan yang sebaik-baiknya.

Tarekat (tharigah) berarti jalan atau metode, sama
seperti syari’ah, sabil, shirdth dan manhaj. Secara harfiah, kata
tharigah berarti sirah, madzhab, thabagdt dan maslak al-
Mutashawwifah. Tarekat yang dimaksudkan adalah jalan para
sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tarekat
merupakan perpaduan antara imén dan isldm dalam bentuk
ihsdn. Tarekat dalam pandangan para sufi merupakan istilah
bagi praktek-mujahadah.. Mujahadah dan riyddhah adalah
metode para sufi atau calon sufi yang dijalani atas petunjuk
dari al-Sunnah )dan menekankan kesesualan antara amaliah
lahiriah dan @mahah batlmah Mu;ahada dan riyadhah
dhsan dalam kerangRa‘ aktyalisasikan

manummq!Rang/me uh dalam
capai i

’rifatullah.
plasi spekulatif
tentang Allah, ihan-latihan spiritual
(riyadhah) yang dilakukan melalli praktek tarekat.?®
Kata tharigah didalam al-Quran disebut sebanyak
sembilan kali di dalam lima surat. 1. Surat al-Nisa’ : 168

T Gl i Vs gl ek ST S0 1T 1,000 10 TG

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan
melakukan kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni  (dosa) mereka dan tidak (pula) akan
menunjukkan jalan kepada mereka.

Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah

Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyah terbangun
dari dua tarekat vyaitu tarekat Qadiriyyah dan tarekat
Nagsyabandiyah. Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah

2° Dr H. Suteja M. Ag, Op.Cit, , hal 43
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yang berkembang di Indonesia merupakan suatu gabungan
dari dua tarekat yang berbeda yang diamalkan bersama-sama.
Tarekat ini lebih merupakan sebuah tarekat yang baru yang
berdiri sendiri, yang didalamnya terdapat unsur-unsur pilihan
dari tarekat Qadiriyah dan juga tarekat Nagsyabandiyah telah
dipadukan menjadi suatu yang baru.*® Tarekat ini didirikan
oleh Ulama asal Indonesia yaitu Syekh Ahmad Khatib
Sambas (1802-1872) yang dikenal sebagai penulis Kitab Fath
al-‘Arifin. Sambas adalah sebuah nama kota di sebelah kota
Pontianak, Kalimantan Barat. Syekh Naquib al-Attas
mengatakan bahwa Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
tampil sebagai sebuah tarekat gabungan, karena Syaikh
Sambas adalah seorang Syaikh dari kedua tarekat dan
mengajarkannya dalam_satu versi, yaitu mengajarkan dua
jenis dzikir sekahgus yaltu dzikir yang, dibaca dengan keras
(jahr) dal t@rekat Qadlnyyah dan dAIkIr ang dilakukan
dalam hat Lfl) dalam tarekat Naqsyéb‘ ah.*
tarekat m{ wa Naqs mengacu

ama !Yh mer il rumusan

atau formulast hmad Kh dari dua sistem
tarekat yang n Nagsabandiyah)
menjadi satu metode tersendiri yang praktis untuk menempuh
jalan spiritual. Beliau adalah putra bangsa Indonesia asli yang
pernah menuntut ilmu di berbagi Negara Arab. Sehingga tidak
aneh kalau kegiatan dakwahnya ini pertama Kkali di
lakukannya sekitar abad ke-19 di Makkah. Seharusnya tarekat
yang beliau dirikan ini dinamai “Tarekat Sambasiyah”, karena
sebagaimana kebiasaan pendiri tarekat yang lainya, selalu
menamakan tarekat yang didirikanya dengan namanya sendiri.
Namun Syaikh Ahmad Khotib Sambasi tampaknya tidak
tertarik dengan hal itu, tetapi lebih suka menamai tarekatnya
dengan sebutan Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah.
Akhirnya istilah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah oleh

*Ngatoillah Linnaja, Op.Cit, , hal 56
$IM. Rais Ribha Rifgi Op.Cit, hal 12
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pengikutnya dijadikan semacam aliran yang sekarang kita
kenal dengan nama “Tarekat Qadiriyah wa Nasyabandiyah”.
Syaikh Ahmad Khotib Sambasi tidak mengajarkan Tarekat
Qodiriyah dan Nagsabandiyah secara terpisah, tetapi dalam
satu kesatuan yang harus di amalkan secara utuh sekalipun
masing-masing tarekat tersebut memiliki metode sendiri-
sendiri yang sangat berbeda, baik dalam aturan-aturan
kegiatan, prinsip-prinsip maupun cara-cara pembinaanya.
Sehingga bentuk tarekat ini adalah tarekat baru yang memiliki
perbedaan dengan kedua tarekat dasar itu.

Penamaan tarekat diambil dari nama syekh pendiri.
Perbedaan tarekat adalah perbedaan kalimat dzikir atau wirid
tetapi bukan perbedaan makna. Riyaddhah, wushal, kasyf dan
hagigah adalah jati diri sufi. Tarekat para syekh semuanya
adalah pintu terbuka, untuk ke, hadirat Allah. Meskipun
berbeda tahap Résq_lité’rri.‘ga'p}*kém[{daﬁan, kedekatan dan
kejayhan keamanan dan kekhawatir berbedabeda.

tode, ragamt msu!@k’ se
ial pén paka

jumlah tar kan:tetapi, haki an-inti :
h# agama dasar di

kampungnya, Syaikh Sambas berangkat ke makkah pada usia
Sembilan belas tahun untuk meneruskan studinya dan
menetap di sana hingga wafatnya pada tahun 1289 H/1872 M.
Di makkah beliau belajar ilmu-ilmu Islam termasuk tasawuf,
dan mencapai posisi yang sangat dihargai di antara teman-
teman sejawatnya, dan kemudian menjadi seorang tokoh yang
berpengaruh di seluruh Indonesia. Di antara guru-gurunya
adalah Syaikh bin Daud bin Abdullah bin Idris al-Fatani
(Thailand Selatan, wafat tahun 1843), Seorang ‘alim besar
yang juga tinggal di Makkah yaitu Syekh Syamsuddin, Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari (Banjarmasin, Kalimantan
Selatan), bahkan menurut salah satu sumber termasuk Syekh
Abdul Samad al-Palembani (w. 1800). Dari semua murid-

%2 Dr. H. Suteja, M.Ag, Op.Cit, hal 46
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murid Syekh Syamsuddin, Ahmad Khatib Sambas mencapai
tingkat yang tertinggi dan kemudian ditunjuk sebagai Syaikh
Mursyid Kamil Mukammil.*®

Selama karirnya di Makkah, Syaikh Ahmad Khatib
Sambas dikenal sebagai guru yang menggabungkan dua
teknik dzikir tarekat sekaligus, yaitu Tarekat Qodiriyah dan
Tarekat Nagsyabandiyah. Tekniknya tersebut ternyata banyak
mendapat pengikut dari jamaah haji Nusantara, yang
kemudian berkembang seolah-olah menjadi tarekat tersendiri,
dikenal dengan nama Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah semakin dikenal luas
melalui risalah Fath al-‘Arifi n yang ditulis oleh murid-
muridnya.

Karena itulah, membuat Syaikh Ahmad Khatib
Sambas dlkena,l sebagal pendlrl Tarekat Qodiriyah wa
Naqsyaba dlth Namun\ Wy

diyakini am kehidupan
kesufian. Bebe kan pandangan para

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara yang
diyakini paling efektif. Pada umumnya thorigoh (metode)
dalam suluk yang menjadi ajaran dalam tarekat ini didasarkan
pada Alquran, al-Hadis dan perkataan para ulama’ al-’arifin
dari kalangan salaf al-salihin.

Karena itulah maka ajaran-ajaran itu kemudian
mengikat para pengikut tarekat ini dalam suatu pola pikir,
sikap mental, dan amal perbuatan yang sama. Setidaknya ada
empat ajaran pokok dalam tarekat ini, yakni ajaran tentang
kesempurnaan suluk, adab (etika), dzikir, dan muragabah.
Keempat ajaran inilah pembentuk citra diri yang paling
dominan dalam kehidupan para pengikut Thorigoh Qadiriyah

%% M. Rais Ribha Rifgi, Op.Cit, hal 12



29

wa Nagsyabandiyah. Ajaran-ajaran tersebut juga membentuk
identitas diri yang membedakan antara pengikut tarekat
dengan yang lain, khususnya ajaran-ajaran yang bersifat
teknis, seperti tata cara berdzikir, muragabah dan bentuk-
bentuk kegiatan spiritual dan ubudiyah lainnya. Berikut ini
adalah penjelasan dari keempat ajaran tersebut.
a. Kesempurnaan Suluk
Ajaran pertama yakni kesempurnaan suluk
(merambah jalan kesufian untuk mendekatkan diri
kepada Allah), bertalian dengan tiga dimensi dasar; iman,
Islam, dan ihsan. Ketiganya dikemas dalam satu metode
yang populer terdiri dari syariat, tharigat, dan hagigat.
Syariat dipahami sebagai kaidah perundang-undangan
Islam. Ini merupakan ketetapan Allah SWT sebagai syar'i
melalui Ragul Nya, yang menyangkut perintah maupun
larangan. |Pengamafan terhadap syarl t pun masuk

# nya hampir sama
dengan thoriqoh, keéduanya berarti cara atau jalan, dalam

istilah sufi cara atau jalan mendekati Tuhan dan beroleh
ma’rifat. Tetapi pengertian suluk itu lama-lama ditujukan
kepada semacam latihan, yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu untuk memperoleh sesuatu keadaan
mengenai ihwal dan magom dari orang yang melalukan
tarekat itu yang dinamakan salik. Dapat kita lihat dalam
suluk ada orang yang memilih jalan ibadah, sibuk dengan
air wudhu dan sembahyang, sibuk dengan mengamalkan
zikir dan segala sunah-sunah yang lain.**

Ajaran yang sangat ditekankan dalam ajaran
Thorigoh Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) adalah
suatu keyakinan bahwa kesempurnaan suluk (merambah

% Abu Bakar Atjeh, Op.Cit, hal 121
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jalan kesufian, dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah), adalah jika berada dalam tiga dimensi keislaman,
yaitu: Islam, iman, dan ihsan. Akan tetapi ketiga term
tersebut biasanya dikemas dalam suatu ajaran three in
one yang sangat populer dengan istilah; syari’at, tarekat
dan hakikat.*® Syari’at adalah dimensi perundang-
undangan dalam Islam. la adalah ketentuan yang telah
ditetapkan oleh syari’ (Allah), melalui rasul-Nya
Muhammad SAW. Baik yang berupa perintah maupun
larangan. Tarekat merupakan dimensi pengamalan
syari’at tersebut. Sedangkan hakikat adalah dimensi
penghayatan, dalam pengamalan tarekat tersebut. Dengan
penghayatan atas pengamalan syari’at itulah, maka
seseorang akan mendapatkan manisnya iman yang
disebut dengan ma, rzfat Syarl at Juga bisa berarti segala
perbugtan Iahlrlah yang festi dllaksana n oleh seorang

abagal realisasi dari E';.e/ “iyyaka
W' 1yym q Di/ da ’at itulah
rj Allah, dan

perto itu akan amal perbuatan
dilaksanak diri yang tulus
(tawakkal) kepada-Ny

Jadi dalam tarekat ini diajarkan, bahwa seorang
salik (orang yang meniti jalan kesufian, dalam rangka
mendapatkan ma’rifat billah), tidak mungkin dapat
berhasil tanpa memegangi syari’at, melaksanakan tarekat
dan menghayati hakikat. Seorang salik tidak mungkin
melepaskan ketiga dimensi keislaman itu. la tidak akan
mendapatkan ma’rifat kepada Allah, tanpa berada dalam
syari’at dan masuk dalam tarekat. Sebagaimana

%Qawaid, Tarekat dan Politik, Kasus Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Mraggen Demak, Jawa Tengah (Tesis) Program
Pascasarjana Universitas Indonesia (Jakarta: PPS-Ul, 1993), hal 125.

%®Dr. H. Kharisudin Agib, M.Ag, Alhikmah Memahami Teosofi
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, (Surabaya: PT Bina llmu, 2017),
hal 64
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mustahilnya orang yang mencari mutiara tanpa mau turun
ke lautan dan menggunakan alat (kapal).

Dalam Thorigoh Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah diajarkan, bahwa tarekat diamalkan
justru harus dalam rangka menguatkan syari’at. Karena
bertarikat dengan mengabaikan syari’at, ibarat bermain
di luar sistem. Tidak mungkin mendapatkan sesuatu
darinya, kecuali kesiasiaan. la tidak mungkin
mendapatkan hakikat yang hakiki. Pemahaman semacam
ini biasa digambarkan dengan sebuah lingkaran, itulah
syari’at. Dan jari-jari yang menghubungkan antara
lingkaran dengan porosnya adalah tarekat. Sedangkan
titik poros, itulah pusat pencarian, yaitu hakikat.*’

Ajaran tentang prinsip kesempurnaan suluk
merupakan /ajarar} yang menjadi tekanan utama pendiri
adir al-Jailani

bedakan sunni dan sufi
bidi® A )é

b. Adab (Etika)
Dalam tarekat ini, ajaran kedua yakni adab
memiliki posisi khusus, bahkan bisa dikatakan sangat
prinsip. Menurut pengikutnya, tanpa adab tidaklah
mungkin seorang salik (pelaku disiplin spiritual) mampu
mencapai tujuan suluk-nya. Terdapat empat penekanan,
pertama, adab kepada Allah dan Rasul-Nya, kedua, adab
kepada Syekh (mursyid atau guru), ketiga, adab kepada
saudara seiman (ikhwan), serta keempat, adab kepada diri
sendiri. Adab kepada Allah dilakukan dengan senantiasa
mensyukuri segala nikmat dan karunia-Nya. Selain itu,

’A. Wahib Mu'ti, Tarekat : Sejarah Timbulnya, macam-
macamnya dan Ajaran-ajarannya, dalam kumpulan makalah Paramadina,
Tasawuf (Jakarta: Yayasan Paramadina, t. th.), h. 141.

% |bid, hal 67
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perlu menjaga kesadaran untuk selalu bersyukur.
Keduanya harus dijiwai oleh setiap murid agar tidak
melupakan-Nya. Yang juga dijunjung tinggi adalah adab
murid kepada mursyid-nya. Inilah syarat riyadhoh dan
suluk seorang murid. Maka itu, ada etika yang terbangun
sedemikian rupa di lingkungan terekat ini, sehingga
menyerupai adab para sahabat terhadap Nabi SAW.
Antara murid dan mursyid dalam mu'asyarah
(interaksi) bertujuan melestarikan sunah (tradisi) pada
masa Nabi. Murid menempati peran sahabat, dan mursyid
menggantikan peran Nabi dalam hal irsyad (pemberian
petunjuk) dan ta'lim (pengajaran). Terkait adab antara
sesama ikhwan, sebenarnya tidak hanya berlaku antara
sesama pengikut tarekat, namun dalam artian saudara
seiman. Jadl lebih umum S|fatnya Prinsip yang
mela asmya yakm semangat Ukhu ah Islamiyah

éa‘n ‘I§Iam) “seperfi dia}j‘ i SAW.
n adab endrtii m inti dari
nm ya, seperti

karimah, dan

diperhatikan atau

diawasi Allah.*
Secara garis besar, seorang murid (salik)
ataupun ahli tarekat, harus menjaga empat adab, yaitu
adab kepada Allah, kepada Syekh (mursyid dan guru),
kepada ikhwan dan adab kepada diri sendiri.
1) Adab Kepada Allah SWT
Seorang murid harus senantiasa menjaga adab
lahir dan batin dengan sebaik-baiknya. Demikian juga
adabnya kepada Allah. Dan diantara adab seorang
murid kepada Allah SWT. adalah mensyukuri semua
karunia dan pemberian Allah atas dirinya dalam setiap
waktu dan kesempatan, serta senantiasa menjaga

% Abu Bakar Ajteh, Op.Cit., hal 211
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kesadaran untuk bersyukur dan tidak melupakannya.®
Juga termasuk adab seorang murid kepada Tuhannya
adalah tidak bersembunyi dari seseorang, kecuali
karena uzur. Tidak menunda pemberian kepada orang
yang meminta pada waktu lain. Tidak sekali-kali
menolak orang-orang yang meminta-minta, kecuali
karena hikmah, bukan karena kikir, dan bakhil.
Berusaha mengeluarkan kecenderungannya kepada
selain  Allah dari dalam hati. Mengutamakan
kepentingan saudaranya sesama muslim dengan apa
yang dimilikinya. Menjauhi sesuatu yang diagungkan
(diperebutkan) oleh kebanyakan manusia, termasuk di
dalamnya adalah berbuat yang tidak jelas hukumnya.*

Selanjutnya adab terhadap Allah SWT ini juga
dipakai /\dalam hal-hal , yang, dinamakan ‘ittila’
nthd"kl suatu perkara) [falam hal |tu hendaklah

saat kita merasa
na orang lain. Kita
harus selalu menggunakan sifat terpuji seperti
bersikap dengan perasaan malu ataupun perasaan
takut, bersikap tenang dengan kepercayaan diri yang
kuat bahwa diri kita ini selalu dalam lindungan dan
rahmat Allah SWT, kemudian kita sebaiknya bersikap
tawakkal kepada Allah SWT dan yakin dengan pilihan
kita, bahwa yang kita pilih adalah yang terbaik.*
2) Adab kepada Mursyid
Adab kepada mursyid (syekh), merupakan
ajaran yang sangat prinsip dalam tarekat, bahkan

“Abd. Wahab al-Sya'rani, Al-Anwar al-Qudsiyyah fi Ma'rifati
Qawaidi al-Sufiyah (Jakarta: Dinamika Berkah Utama, 2008), hal 267.

1 Op.Cit, Alhikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah, hal 69

2 Abu Bakar Ajteh., Pengantar Ilmu Tarekat, hal 212
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merupakan syarat dalam riyadat seorang murid. Adab
atau etika antara murid dengan mursyidnya diatur
sedemikian rupa, sehingga menyerupai adab para
sahabat dengan Nabi Muhammad SAW. Hal yang
sedemikian ini karena diyakini bahwa mu asyarah
antara murid dan mursyid adalah melestarikan sunnah
(tradisi) yang terjadi pada masa Nabi. Dan kedudukan
murid menempati peran sahabat, dan mursyid
menggantikan peran nabi, dalam hal irsyad
(bimbingan) dan ¢a’lim (pengajaran).

Diyakini oleh para ahli tarekat, bahwa ada tiga
hal yang dapat menghantarkan seseorang dapat wusul
(sampai kepada Allah) dalam arti ma’rifat. Yitu dzikr
sirri atau dzikr_khafi (dzikr dalam hati), muragabah
(kontem[plaso ,dan senantlasa madlr Rabithah dan
khi map keRadaWsyldnya Atdab epada mursyid
i ird ul dalam rasa cmt;z? mu |d kepada
|dﬁy§1, de sﬁrl ar-benar

erda Je las i #pdtas dapat
at penting bagi
diri kit elajar agama tanpa
bimbingan guru. Artinya, kita harus belajar secara
langsung kepada orang yang telah dekat dengan Allah
yang lazim disebut mursyid. Maka tidaklah berlebihan
jlka  Abu  Yazid alBusthami  berpendapat
bahwa: ”Barang siapa yang menuntut ilmu tanpa
berguru, maka wajib syetan gurunya”. Pendapat
tersebut didasarkan pada hadits Nabi Saw:

hwa ber-

Z . L R
La........“o.\.»f«,q,.,\..ﬂ};n:.ﬂ 'i.ﬁ
Artinya: “Barangsiapa yang tlada Syaikh Mursyid
(guru) yang memimpinnya ke jalan Allah, maka
syetanlah yang menjadi gurunya”

*3Zamroji Saerozi, al-Tazkirat al-Nafi‘ah, juz | (2009), hal 11-12.
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3) Adab Pergaulan

Prinsip-prinsip ajaran etika (adab), antara
sesama ikhwan ini diantaranya disebutkan dalam kitab
Tanwir al-Qulub. Dalam kitab ini disebutkan prinsip-
prinsip adab yang diajarkan oleh Rasulullah kepada
para sahabatnya. Prinsip-prinsip adab itu tersimpul
pada penggambaran bentuk persahabatan yang
diajarkannya sebagaimana dalam hadis berikut ini

Secara garis besar Syekh Muhammad Amin
al-Kurdi menyebutkan adab antara sesama ikhwan itu
adalah sebagai berikut:

a) Hendaknya kamu menyenangkan mereka dengan
sesuatu yang menyenangkan dirimu, dan jangan
menglstlmewakan dmmu S'N’]dll’l
JlKa bertemu % merek , ‘;henda nya bersegera

ngucapkan salam, tangan

engajaﬁ{jyemngan') d nis-manis
dehg

g !! mereka ak yang baik,
suka diperlakukan.

sebagaimana kamu

d) Merendahkan diri kepada mereka.

e) Usahakan agar mereka rela (suka), pandanglah
bahwa mereka lebih baik dari dirimu. Bertolong
menolonglah dengan mereka dalam kebaktian,
tagwa dan cinta kepada Allah. Jika kamu lebih
tua, bimbinglah mereka kepada kebajikan. Dan
jika kamu lebih muda, maka mintalah bimbingan
kepada mereka.

f) Berlemah lembutlah dalam menasehati ikhwan,
jika kamu melihat mereka menyimpang dari
kebenaran.

g) Perbaikilah prasangkamu kepada mereka. Jika
kamu melihat aib pada mereka katakan pada diri
anda sendiri: “Jangan-jangan ini juga ada pada

b)
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saya,” karena seorang muslim adalah cermin bagi
muslim yang lain. 8. Jika ikhwan minta izin
(keringanan), maka kabulkan. Walaupun kau tahu
bahwa ia adalah pembohong.
h) Jika ada pertikaian antara sesama ikhwan, maka
damaikanlah di antara keduanya. Dan jangan
memihak salah satu di antara keduanya. Tetapi
damaikanlah dengan penuh kelembutan dan
persahabatan. Dan jangan menyudutkan salah
satunya.**
Dzikir

Pada ajaran tentang dzikir, terdapat kekhususan
yang membedakan dari tarekat yang lain. dzikir ini
berupa aktivitas lidah, baik lidah fisik maupun lidah
batin, untukz\meny,ebut dan menglngat Allah--baik berupa
jumla (kpllmat) maupun ISim mu\frad (kata tunggal).
Qadiriyah wa Naqsyalja‘ mengenal dua

i Ir}ﬂy@itﬂ‘l i |tsbat ismudzat.
iy, itsba ikir ah dengan

“La“Haha Illa A erjakan secara
j je aja, setelah menjadi
ajaran Thorigoh Qadiriyah wa Nagsyabandiah, tidak

jahr (suara

harus secara jahr. Dzikir ismuzat yakni dengan menyebut
nama-Nya yang Agung (Ism al-a'dham), "Allah, Allah,
Allah." Dilakukan secara sirri atau khafi (dalam hati), dan
kerap disebut zikir latha'if (dzikir secara lembut) yang
menjadi ciri khas ajaran_Tarekat
Nagsyabandiah Mujaddidiyah.

Salah satu bagian penting dalam tarekat yang
hampir selalu terlihat dikerjakan adalah dzikir. Dzikir
artinya mengingat Allah SWT, tetapi dalam tarekat
mengingat Allah SWT itu dibantu dengan bermacam-
macam ucapan yang menyebut nama Allah SWT dan

* Op.Cit., Alhikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa

Nagsyabandiyah, hal 75


https://republika.co.id/tag/tarekat-naqsyabandiah
https://republika.co.id/tag/tarekat-naqsyabandiah
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sifatnya, atau kata-kata yang mengingatkan mereka
kepada Tuhan.*

Secara etimologi, dzikir berasal dari kata bahasa
arab dzakara artinya mengingat, memperhatikan,
mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau
mengerti dan mengingat. Dalam kamus tasawuf yang
ditulis oleh Sholihin dan Rosihi Anwar menjelaskan
dzikir merupakan kata yang digunakan untuk menunjuk
setiap bentuk pemusatan pikiran kepada Tuhan (Suluk).*
Secara terminologi dzikir sering dimaknai sebagai suatu
amal bacaan-bacaan untuk mengingat Allah SWT.
Berdzikir k epada Allah SWT adalah suatu rangkaian
Iman dan Islam yang mendapat perhatian khusus dan
istimewa karena tercantum dalam Al-Qur’an dan sunah.
Hal ini dlbuktlkan dengan begltu\ banyaknya ayat Al-
Qura dan hadlts R‘osuluﬂah SAW\ yang menyinggung
ahas Masalah dzikif |tu, ! ekspresi

atan \ Al kan ‘den n-bacaan

il dud h tétapidlebi I itu, dzikir

lebih i ementatif gai variasi yang
aktif dan k )"A

d. Murogobah
Dunia tasawuf menyebut ajaran terakhir,
muragabah, sebagai sebuah kontemplasi. Ada kesadaran
seorang hamba yang secara terus-menerus merasa
diawasi dan diperhatikan Allah. Secara harfiah,
muragabah berarti mengamat-amati, atau menantikan
sesuatu dengan penuh perhatian. Kegiatan ini dilakukan
sebagai latihan kejiwaan (riyadlat al-nafs) yang
mencakup sebanyak 20 tingkatan.

“>Aboebakar Atjeh, Tarekat dalam Tasawuf, (Kelantan: Pustaka
Aman Press, 1993), hal 19

**Solihin dan Rosihin Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2002), hal 36

*"Samsul Munir Amin dan Haryanto al-Fandi, Energi Dzikir
(Jakarta: Amzah, 2008), him 1
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Secara lughawi (bahasa), muragabah berarti
mengamat-amati, atau menantikan sesuatu dengan penuh
perhatian.”® Tetapi sebagai istilah tasawuf term ini
mempunyai arti terus menerus kesadaran seorang hamba
yang terus menerus atas pengawasan Tuhan terhadap
semua keadaannya.”* Term ini tampaknya lebih dekat
pengertiannya dengan istilah kontemplasi. Muragabah
memiliki perbedaan dengan dzikir terutama pada obyek
pemusatan kesadaran (kosentrasinya). Kalau dzikir
memiliki obyek perhatian pada simbol, yang berupa kata
atau kalimat, sedangkan muragabah menjaga kesadaran
atas makna, sifat, qudrat dan iradat Allah. Demikian juga
media yang dipergunakan juga memiliki perbedaan.
Dzikir menggunakan lidah (baik lidah fisik maupun lidah
batin), sedangkar} muraqabah menggunakan kesadaran
murni yqng berupa /imajlnasl dan daya khayali.
'daTm tarekat d‘léks}a sebagai ajaran

kavgpa Illlw enan‘tias
ebégA ﬁa
« ’ £ L3 v&ig ;,K‘Su c

Artinya “Sesungguhnya Allah senantiasa memperhatikan

:"

>

atas diri kamu semua.’
Pada ajaran Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah

terdapat 20 macam jenis dan cara muragabah. Di dalam
tarekat induknya (Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah)
masing-masing memiliki 13 macam cara muragabah. Akan
tetapi kalau diperbandingkan dan dianalisis, maka jelaslah
bahwa sistim muragabah yang ada pada Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah, adalah berasal dari tatacara muragabah yang

“8Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta:
P.P. Al-Munawwir, 1984), hal 557.

“Muslikh Abdurrahman, Umdat al-Salik fi Khairi al-Masalik
(Poerwarejo: Syirkat al-Tijarah fi Ma'had Berjan, t.th.), hal 87.



39

ada dalam Tarekat Nagsyabandiyah, Mujaddidiyah (Syekh
Ahmad Farugi al-Shirhindi)

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

Keduapuluh macam muragabah itu adalah:
Muragabah ahadiyah, muragabah ini adalah kontemplasi
atas sifat keMaha Esaan Allah SWT. Ajaran muragabah
ini ada dalam Tarekat Qadiriyah dan Nagsyabandiyah.
Dalam kontemplasi diimajinasikan datangnya al-Fayd al
rahmani (pancaran karunia Allah) berasal dari enam arah,
yaitu: atas-bawah, muka-belakang, dan kanankiri.
Sedangkan dalam Tarekat Nagsyabandiyah Mujaddidiyah
(NM), muragabah ini kesadaran di pusatkan dalam lima
lathaif secara bertahap, yaitu Lathifah al-qalbi, ruhi, sirri,
khafi, dan Lathifah alakhfa.

Muragabah ma’iyyah, Jenis muraqobah ini ada dalam
kedua targkat jnduknya g, Tarekat Qadiriyah dan

Nags bar,idi‘yah:,' Akangtetapigdalam hal teknis lebih
eka N ajaran muragabah j/ pada Tarekat
. Muwraqgbghmnafiyah adela lasi akan

sam gan di

a iyah, Arti abah ini adalah
memperhati m kontemplasi akan
makna dan hal kedekatan Allah. Namanya sama dengan

yang ada dalam Tarekat Nagsyabandiyah, sedangkan
filosofinya lebih dekat dengan yang ada dalam Tarekat
Qadiriyah.

Muragabah al-mahabbah fi- al-dairat al-ula

Muragabah al-mahabbah fi al-dairat al-saniyah
Muragabah al-mahabbah fi al-dairat al-gaus Ketiga
jenis muragabah ini adalah jenis kontemplasi atas
kecintaan kepada Allah pada orang-orang yang beriman
dan Kkecintaannya orang mukmin kepada Allah.
Ketiganya merupakan pendalaman, dan perincian atas
muragabah al-agrabiyah dan almahabbah yang ada
dalam Tarekat Nagsyabandiyah.

Muragabah wilayat al-"ulya, Muragabah jenis ini hanya
ada dalam ajaran Tarekat Nagsyabandiyah. Walaupun
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
15)

menggunakan nama yang berbeda (terkadang juga
disebut dengan nama yang sama), tetapi cara dan
sasarannya sama. Sedangkan dalam Tarekat Qadiriyah
jenis muragabah ini terlaksana dalam muragabah yang
ketujuh (sama sasaran dan dalilnya)

Muragabah kamalat al-nubuwwah, yaitu muragabah
(kontemplasi), atas qudrat Allah yang telah menjadikan
sifat-sifat kesempurnaan kenabian.

Muragabah kamalat al-rishalat, adalah kontemplasi atas
Allah dzat yang telah menjadikan kesempurnaan sifat
kerasulan.

Muragabah kamalat al-ulul azmi, adalah muragabah
(kontemplasi) atas diri Allah yang telah menjadikan para
rasul yang bertitel ulul azmi. Ketiga jenis muragabah
tersebut ha,nya terdapat dalam ajaran Nagsyabandiyah
Muja dldlyah (NM)‘ hy” B
h al‘rﬁahabbah fi “al- dal‘

ah' atas Ai at yang
i Ibra Halll

al=mahabbah i
muraqabah&

Nabi Musa As.” yang
bertitelkalimullah.
Muragabah al-dzatiyah al-muntazibal bi almahabbabh,
yaitu muragabah kepada Allah, yang telah menjadikan
hakikat Nabi Muhammad yang telah menjadi kekasihnya
yang asal dan dicampur dengan sifat pengasih
Muragabah al-mahbubuyah al-sirfah, yaitu muragabah
kepada Allah yang telah menjadikan hakikat Nabi Ahmad
yang memiliki sifat pengasih yang mulus. Keempat jenis
muragabah ini (no. 10, 11, 12, 13,) merupakan
pendalaman dari muragabah ulul azmi yang ada dalam
Tarekat Nagsyabandiyah al Mujaddidiyah.

Muragabah Mahbubiyah as-Sirfah

Muragabah hubbis sirfa, yaitu muragabah kepada Allah
yang telah mengasihi orang-orang mukmin (dengan

al-sirfa, yaitu
menjadikan hakikat
sangat dikasihi, sehingga
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tulus) yang cinta kepada Allah, para malaikat, para rasul,
para nabi dan wali, cinta pada para ulama’ dan kepada
sesama mukmin. Muragabah ini di dalam Tarekat
Nagsyabandiyah disebut dengan muragabah al-
mahabbah.

16) Muraqabah la ta’yin, adalah kontemplasi akan hak Allah
yang tidak dapat dinyatakan dzat-Nya, oleh semua
makhluk tanpa kecuali. muragabah jenis ini tidak terdapat
dalam kedua tarekat induknya. Akan tehnik dan sasaran
dari muragabah sudah tercakup di dalam muragabah
ahadiyah pada Tarekat Nagsyabandiyah Mujaddidiyah.

17) Muraqgabah hakikatul ka’bah, adalah kontemplasi kepada
Allah, dzat yang telah menciptakan hakikat ka’bah
sebagai kiblatnya orang yang bersujud kepada Allah.

18) Muraqabam haqlqat Alquran muraqabah ini adalah
berko temlpfa5| atas Ailah yang telah menjadikan hakikat

hammad, yang

19) atas Allah
ambanya untuk
eberapa ucapan dan
perbuatan.
20) Muragabah dairat al-ma’budiyah al-sirfah, adalah
muragabah dengan berkon templasi akan Allah yang
memiliki hak untuk disembah oleh semua makhlukNya.
Keempat jenis muragabah tersebut (17, 18, 19, dan 20),
sama persis dengan muragabah yang ada dalam Tarekat

Nagsyabandiyah Mujaddidiyah.

B. Kehidupan Rumah Tangga Masyarakat Perkotaan
a. Pengertian Rumah Tangga (Keluarga/Perkawinan)

Rumah tangga (keluarga) merupakan arena utama dan
pertama untuk melakukan interaksi sosial dan mengenal
perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Juga keluarga
sebagai tonggak awal dalam pengenalan budaya-budaya
masyarakat dalam mana anggota keluarga belajar tentang
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pribadi dan sifat orang lain di luar dirinya. Karena itu rumah
tangga (keluarga) merupakan wadah yang memiliki arti penting
dalam pembentukan karakter, hubungan kekerabatan, sosial dan
kreativitas para anggotanya. Karena itu sangat menarik untuk
dikaji urgensitas rumah tangga (keluarga) ini dalam berbagai
dimensinya baik oleh para ilmuwan maupun para praktisi.

Menurut Ensiklopedia Indonesia rumah tangga dalam
perkawinan adalah menikah, sedangkan menurut
Purwadarminta rumah tangga dalam perkawinan adalah
perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi suami istri.
Disamping itu menurut Homby (1957) marriage is the union of
two persons as husband and wife. Ini berarti bahwa rumah
tangga dalam perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai
suami istri.”*

Rumah tangga dalam suatu keluarga adalah dua atau
lebih orang yang sa]mg berkormtmen untuk begbagi keintiman,
,tanggung Jawab Merdjy Kamus Besar
ia (201 aks

ﬁ‘ g dim
orang SeIgi ang ggu terdiri atas

ibu dan bap r ak-anaknya:“Se an kekerabatan
yang mendasar d#&mra itu, Koerner dan
Fitzpatrick memberi pehcerahan yang lebih komprehensif

perihal keluarga bersandarkan pada definisi struktural,
fungsional, dan transaksional. Secara struktural, rumah tangga
dalam suatu keluarga merujuk pada kehadiran siapa saja yang
jadi anggota, sehingga bila dikategori ada keluarga asal,
keluarga penghasil keturunan, dan keluarga besar.

Secara fungsional, rumah tangga dalam suatu keluarga
berkaitan dengan pemenuhan atas tugas dan fungsi psikososial
seperti perawatan, sosialisasi, peran sosial, serta dukungan
emosi dan ekonomi. Adapun, secara transaksional, keluarga
mengandung makna pengembangan keintiman antar anggota.

%0 Dr. Hj. Ulfiah, M.Si, Psikologi Keluarga, (Bogor: Penerbit

Ghalia Indonesia, 2016) hal 1

5! prof. Dr. Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan,

(‘Yogyakarta: Penerbit Andi, 2000), hal 11 dan 22
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Rumah tangga dalam keluarga memenuhi syarat untuk kita
sebut sebagai kelompok; yaitu mempunyai struktur,
mengembangkan interaksi dan interdependensi, memiliki
tujuan, serta persepsi kesatuan yang khas pada rumah tangga
dalam keluarga ialah persepsi kesatuan yang ada berasal dari
sebuah ikatan perkawinan. Apa itu ikatan perkawinan? Ya.
Ikatan perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Undang-Undang No. 1
Tahun 1974).%

Rumah tangga terdiri dari satu atau lebih orang yang
tinggal bersama-sama di- sebuah tempat tinggal dan juga
berbagi makanan atau akomodasi _hidup, dan bisa terdiri dari
satu keluarga ataugsekelompok Qrar)g.53 Sebuah tempat tinggal
dikatakan berisi p‘@B}}r@ﬁi rumaﬁ’tangq@]n%a penghuninya tidak

ekonomi.” artizluas, ruma f hanya terbatas
pada keluarga, bi perusahaan, rumah
tangga negara, dan lain sebagainya. Istilah rumah tangga bisa

juga didefinisikan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan
urusan kehidupan di rumah. Sedangkan istilah berumah tangga
secara umum diartikan sebagai berkeluarga (KBBI).*

Menurut ajaran agama Islam, arti rumah tangga adalah
ikatan pernikahan yang sah dan dilandasi oleh nilai-nilai atau

*2Tim Penulis Fakultas Psikologi, Pemberdayaan Keluarga dalam
Perspektif Psikologi, Semarang: 2018, Penerbit Fakultas Psikologi Undip, hal
4

**Haviland, W.A, Anthropology, (Wadsworth: Belmont, CA., 2003) hal
67

Sullivan arthur, Economics: Principles in action. Upper Saddle
River, (New Jersey: Prentice Hall, 2003) hal 29

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Keempat (Balai Pustaka, 2008), hal 1325


https://id.wikipedia.org/wiki/Tempat_tinggal
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah
https://id.wikipedia.org/wiki/KBBI
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Arthur_O%27_Sullivan&action=edit&redlink=1
https://web.archive.org/web/20161220014709/https:/www.savvas.com/index.cfm?locator=PSZu4y&PMDbSiteId=2781&PMDbSolutionId=6724&PMDbSubSolutionId=&PMDbCategoryId=815&PMDbSubCategoryId=24843&PMDbSubjectAreaId=&PMDbProgramId=5657
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syariat. Jika sesuai agama dan syariat Islam, maka akan
membawa kemudahan dan keberkahan dalam mewujudkan
suatu rumah tangga sakinah, mawaddah dan warahmah.
Kehidupan rumah tangga juga bisa menjadi sarana dakwah,
artinya setiap pasangan memerlukan kesadaran bahwa mereka
memiliki kewajiban untuk saling memberi nasihat, mengajak
kebaikan dan mencegah dari berbagai setiap kemungkaran. Jika
Islam mewajibkan sebuah akad nikah, yang menjadi landasan
dalam sebuah keluarga, dan disifatkan sebagai “ikatan yang
sangat kuat” (al miitsaaq al ghaliizh), yang dilandasi oleh nilai
kasih sayang, ketenangan jiwa, dan sebagaimana firman Allah
swt.*®

Rumah tangga dalam suatu pernikahan dalam
pandangan Islam merupakan salah satu syarat penyempurna
keagamaan sesegrang. , Walaupun seseorang itu memiliki
keshalehan ang tlnggl ﬁamun jlka beiUm

-7 =

d‘l’ u‘ GA'\—"; w‘j

3
/Zt.;:-)) oby v&.ﬂ_u
Artinya : “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia mencipatakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah SWT,) bagi kaum yang berpikir.”
Rumah tangga dalam suatu keluarga sebagai
kumpulan manusia dari laki-laki atau perempuan, adalah batu

’T ’)ﬂ})ﬂwﬁeﬂ‘adui

%6 embaga Kajian Ketahanan Keluarga Indonesia (LK3l), Tatanan

Keluarga dalam Islam, (Jakarta:2011) hal xi

S"Ulfiah, M.Si, Psikologi Keluarga, (Bogor: Penerbit Ghalia

Indonesia, 2016, hal 31
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bata pertama dan unit sosial asasi bagi masyarakat. Rumah
tangga mencerminkan pilar masyarakat dan unsur-unsurnya
secara struktural, tanpa mempertimbangkan jumlah anggotanya.
Mereka itu terkait hubungan emosional, sosial, keuangan, diatur
oleh hak dan kewajiban. Sebuah rumah tangga tidak akan
berjalan normal tanpa kepemimpinan yang mengelola
urusannya. Dan itu adalah: kepemimpinan laki-laki, yang
tunduk pada kontrol manajemen dan ketentuan hukum dalam
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah saw.®

Rumah tangga dalam perkawinan salah satu seginya
juga didorong oleh karena adanya kepercayaan sesuai dengan
agama ataupun kepercayaan yang dianut oleh individu yang
bersangkutan. Dengan melaksanakan perkawinan maka salah
satu segi yang digariskan agama dapat dipenuhi. Sebagai
makhluk yang ghpermtahkan d| dunia secara berpasang-
pasangan, ak@ atas dasa*r kenyataan rsebut, sudah
Wa antara wanita’ dal’a pria i

\ A
eran. kma e
yan gan dengan
keluarga didasari

situasi te? U- individu dalam
kelompok dan masyarakat.

nal;
rilaku dari keluarga,
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa keluarga adalah suatu unit sosial terkecil
dari masyarakat yang di dalamnya terdapat ayah, ibu serta anak
yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain
yang pada akhirnya melahirkan bentuk-bentuk interaksi sosial
antar sesama anggota keluarga.
b. Masyarakat Perkotaan
Kota menjadi pusat permukiman bagi kebanyakan
manusia. Selain itu juga sebagai daerah pemanfaatan
bumi. Pertumbuhan di kota cukup pesat dengan menunjukkan

individu da

*%1bid, hal 7
$Ulfiah, M.Si, Psikologi Keluarga, (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2016, hal 6
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keunggulan dalam mengeksploitasi bumi. Dilansir dari buku
Eco Cities: Ecological Economic Cities (2010) karya Hiroaki
Suzuki, kota adalah suatu tempat yang penghuninya memenubhi
sebagian besar kebutuhan ekonomi di pasar lokal. Dalam
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, perkotaan diartikan sebagai wilayah yang memiliki
kegiatan utama bukan pertanian. Masyarakat kota sering
disebut urban community, karena sifat dan ciri-ciri
kehidupannya berbeda dengan masyarakat desa. Umumnya,
sosialisasi masyarakat kota berkurang dibandingkan masyarakat
desa.”

Sebenarnya yang disebut dengan orang-orang kota itu
hakikatnya adalah orang desa juga tapi mereka yang urban
menjadi pendatang di kota. Jakarta misalnya, lebih banyak
pendatang dari pada penduduk asllnya Betawi. Kehidupan di
kota tentu b rbandlng terbahk debandlngkan kehidupan di desa.
. Mereka
ke kota

Inggris city, akan tetapi makna kota akan lebih mudah dipahami
melalui karakter dan mental manusianya sebagai pelaku
masyarakat kota bukan pada makna tempat lokasinya (Aripudin,
2012: 127). Menurut Hans Dieter Evers (1986) wilayah kota
dapat dijelaskan dengan tiga variabel pokok. Ketiga variabel itu
adalah status social, segregasi etnis dan budaya kota. Budaya
berarti akal budi, pikiran, dan cara berperilakunya, berarti pula
sebagai kebudayaan, yakni keseluruhan gagasan dan karya dan
budinya itu. Sedangkan kota dalah pusat perubahan sekaligus
pusat urbanisasai. Ketersediaan kebutuhan pangan dan sandang
juga berpengaruh terhadap gaya masyarakat kota dalam

Hiroaki Suzuki, Eco Cities, (Washington DC: The World Bank,

2010), hal 17

SAhmad Sarwat, Muslim Perkotaan, (Jakarta: Rumah Figih

Publishing, 2019), hal 13
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mengunjungi tempat-tempat perbelanjaan. Misalnya, belanja di
supermarket, makan di restoran bahkan beli secangkir kopi saja
harus ke kafe.®

Dirangkum dari buku Ilmu Sosial Budaya (2015) karya

Yulianthi, berikut ciri-ciri kehidupan masyarakat kota, yaitu:

>

>

Kehidupan keagamaan berkurang jika dibandingkan
dengan keagamaan di desa.
Orang kota umumnya mengurus dirinya sendiri tanpa
bergantung dengan orang lain. Di kota, kehidupan keluarga
sering sulit disatukan karena perbedaan kepentingan paham
politik, perbedaan agaman, dan masih banyak lainnya.
Artinya masyarakat kota cenderung individualisme.
Masyarakat kota pemikirannya lebih rasional, sehingga
interakis yang terjadi didasarkan pada faktor kepentingan
daripada faktor pribadi. A
Pembagian kerja di antara warga- Warga kota lebih tegas
dan memiliki batas- batas yang nyata. | 2
K@ungl@an untuk_nlerlda_pgtkanrpeke_r'jaan lebih banyak
diperoleh masyarakat kota dibandingkan masyarakat desa.
Interaksi yang terjadi lebih banyak terjadi berdasarkan
faktor kepentingzﬁ)\ ,'—.
Pembagian waktu yang lebih teliti untuk dapat mengejar
kebutuhan individu.
Perubahan sosial tampak nyata di kota, karena masyarakat
kota bisanya terbuka dalam menerima pengaruh dari luar.
Pola sikap dan perilaku masyarakat kota berubah
mengikuti  perkembangan ilmu  pengetahuan dan
teknologi.

Umumnya masyarakat perkotaan di masa itu agak jauh

dari nilai-nilai agama. Nilai-nilai keagamaan yang kental di
desa mulai terasa kehilangan kekentalannya ketika orang desa

%2|rzum Farihah., Bimbingan Keagamaan bagi Masyarakat

Perkotaan, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 1, (Juni 2014) hal

181

%% Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Deepublish,

2015), 75
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bermigrasi ke kota. Kehidupan yang khas kota ini dikenal
dengan istilah permisif, yaitu paham serba boleh. Sebagian
menyebutnya dengan istilah liberal alias bebas mau melakukan
apa saja, tanpa ada lagi yang peduli. Sebagai contoh, di desa
nyaris muda mudi malu-malu untuk bergaul secara bebas dan
terbuka. Sebaliknya di kota, pergaulan muda-mudi menjadi
lebih bebas, pacaran di muka publik tidak pernah menjadi
sorotan tetangga. Yang penting tidak melanggar aturan hukum
yang berlaku, mau melakukan pelanggaran norma agama, tidak
ada yang menanggapi.®

Di kota-kota besar umumnya kita melihat pemdangan
orang-orang tidak merasa malu melanggar segala larangan
agama dan norma-norma kesopanan dan kesusilaan. Umumnya
orang kota lebih hipokrit dari orang desa yang masih menjaga
nilai-nilai luhur. Satu masalah yang pallng jadi masalah di
kalangan m sllm perkotaan adalah mlnlmnya ereka dari ilmu
batasan akses mereka tdrh‘ umber-sumber
asliny. bukan A tas tapl b r terputus
sama sekali. 1 i#Stimber yang
i nan yang tidak
li. Yang dikonsumsi
justru makanan-makanan” beraroma dan rasa seperti makanan
betulan, padahal sebenarnya hanya sebatas essence alias perisa
buatan.

Akhir tahun 80-an dan masuk tahun 90-an boleh
dibilang adalah tahun-tahun dimulainya pergeseran nilai-nilai
sekaligus juga merupakan titik tolak dimana terjadinya
pembalikan fenomena muslim perkotaan. Orang-orang di kota
mulai berubah dari yang tadinya sangat jauh dari nilai agma,
kemudian cenderung mendekat kepada nilai-nilai keagamaan.
Ada semacam kesadaran untuk lebih dekat kepada hal-hal yang
berbau agama, ditambah ada semacam perubahan paradigma

6 Ahmad Sarwat, Muslim Perkotaan, Jakarta: 2009, Rumah Figih
Publishing, hal 16
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dan pandangan di tengah masyarakat perkotaan. Agama yang
awalnya dianggap simbol kemunduran, keterbelakangan, kuno,
konvensional dan ketinggalan zaman, secara perlahan mulai
diminati dan tidak lagi dianggap sebagai simbol kemunduran.
Mulai muncul sosok-sosok orang kota yang lebih peduli dengan
ajaran agama, bahkan mulai menerapkan perintah-perintah
agama tanpa malumalu lagi.®®

WY

% bid, hal 20
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A. Gambaran Umum Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
di Yayasan Alhikmah Bandar Lampung
1. Latar Belakang Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
di Yayasan Alhikmah Bandar Lampung
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Yayasan
Alhikmah Bandar Lampung bernaung pada Jam’iyah ahlith
Tharigah Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyah yang merupakan
organisasi yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang
mengamalkan ajaran tharigah. Jam’iyyah Ahlith Thariqah
Al Mu’tabarah An Nahdliyyah merupakan organisasi
keagamaan sebagai wadah pengamal ajaran Tharigah Al
Mu’tabarah, yang merupakan salah satu pilar dari ajaran
Islam Ala Ahlussunah Wal Jama’ah yang telah dirintis dan
dikembangkan oleh para salafus shalihin, yang bersumber
dari Rasulullah Shollallahu Alaihi Wasallam dan Malaikat
Jibril Alaihi Salam atas petunjuk Allah Subhanahu wa
Ta’ala dengan sanad yang muttasil. Jam’iyyah Ahlith
Tharigah Al Mu’tabarah An Nahdliyyah merupakan suatu
sarana bagi para Mursyidin/Khalifah, untuk lebih
mengefektifkan pembinaan terhadap para murid yang telah
berbaiat sekaligus sebagai forum untuk menjalin ukhuwah
antar sesama penganut ajaran Tharigah dalam rangka
meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan dan keihlasan
didalam amaliyah ubudiyyah serta meningkatkan rabithah
terhadap guru Mursyid / Khalifah. Tharigah ialah metode
khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan)
menuju  Allah SWT melalui tahapan-tahapan/magamat.
Dengan demikian tarekat memiliki dua pengertian, pertama
ia berarti metode pemberian bimbingan spiritual kepada
individu dalam mengarahkan kehidupannya menuju
kedekatan diri dengan Tuhan.
Kedua, tarekat sebagai persaudaraan kaum sufi yang
ditandai dengan adannya lembaga formal seperti zawiyah,

o1
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ribath atau pondok pesantren, perguruan, atau khalagah.
Dinamakan tharigah maksudnya menjalankan Agama Islam
dengan lebih hati-hati dan teliti sebagaimana menjauhi
perkara yang masih syubhat dan melaksanakan keutamaan-
keutamaan sesudah kewajiban-kewajiban pokok, seperti
mengerjakan sholat tahajjud dan sholat sunnat rowatib dan
lain sebagainya. Disertai dengan kesungguhan dalam
mengerjakan ibadah dan riyadlah, misalnya berpuasa pada
hari Senin dan hari Kamis, rajin membaca Al Qur’an,
membaca sholawat Nabi, dzikir, tasbih, istighfar dan lain
sebagainya. Dinamakan Al Mu’tabarah itu karena semua
amalannya (tharigahnya) bersambung (muttasil) sanadnya
sampai kepada Rasulullah SAW. Yang mana beliau
menerima dari Malikat Jibril AS. Dan Malaikat Jibril dari
Allah SWT. Jam’iyah ahlith Tharigah Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyah didirikan di Tegalrejo Magelang 20 Rojab 1377 /

10 Oktober 1957
Al roh An-
Jdari KH.
82. Dari sekian

5 BN
banyak Thori s ada di Indonesia,

Muham i-Mojokerto

Jam’iyyah Ahlit Thoriqgoh Al-Muktabaroh An-Nahdliyyah
yang ada di Pesantren Alhikmah ini mengambil ajaran
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang dimana tarekat
ini adalah gabungan antara Tarekat Qodiriyah yang
amaliyahnya dengan dzikir jahr digabungkan dengan
Tarekat Nagsyabandiyah yang amaliyahnya menggunakan
dzikir sir.

Hingga saat ini masih berkembang sehingga
memiliki jama’ah lebih dari 800 orang. Melalui penelitian
ini akan dikaji dan diamati sejauh mana pengaruh tarekat
TON vyang dikembangkan olen KH. Muhammad Shobari
dalam kehidupan masyarakat perkotaan. Pola pengembangan
peningkatan spiritual yang dilakukan oleh tarekat Tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah (TQN) yang oleh KH.
Muhammad Sobari dan digantikan oleh KH Sujud Syuhada




53

sebagai Mursyid Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung adalah dengan
penekanan pada aspek dzikir dan puasa yang dilakukan
secara rutin pada tiap hari dan tiap minggu serta bulanannya.
Selain itu juga aspek akhlak al-karimah juga menjadi
perhatian yang selalu diajarkan oleh KH. Muhammad
Sobari, baik melalui mau’idzah al-hasanah (dalam bentuk
ceramah-ceramah dan nasihat-nasihat) dan dengan cara
uswatun hasanah yang dicontohkan dalam kehidupan sehari-
hari. Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) yang
oleh KH. Sujud Syuhada sebagai Mursyid Tarekat Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah di Yayasan Pondok Pesantren Al-
Hikmah Way Halim Bandar Lampung sangat berpengaruh
terhadap peningkatan spiritual para jama’ah tarekat.

Sejarah  Singkat ,Jam’iyyah Ahlit Thoriqoh al-
Mu’tabaroh [ ai=sNahdliyyah diff Yayasan Alhikmah

| S8, Y LAY \

Bandar lp,‘q‘ng )

berada ma (NU) yang
beranggotakar\# i Indonesia.
Organisasi ini didirikan pada 10 Oktober 1957 bertepatan

dengan 20 Rojab 1377. Secara harfiah, JATMAN ini berarti
kumpulan para pengamal tarekat muktabarah NU. Cikal
bakal organisasi ini dibentuk di Jombang, Jawa Timur
dengan nama Tarekat Nahdlatul Ulama yang diprakarsai
oleh KH Muhammad Baidlowi, pemimpin NU di Jombang.
Pendirian Tarekat Nahdlatul Ulama ditandatangani
Muhammad Baidlowi, Najib Wahab, dan
Khatib. Organisasi JATMAN kemudian dibawa ke
Muktamar ke-26 di Semarang pada tahun 1979. Di dalam
Muktamar, para sesepuh tarekat seperti KH Muslih Abdul
Rahman, KH Turaichan Adjuri, KH Adlan Ali mengajukan
usul pada sidang pleno Syuriyah PBNU agar jam’iyyah
tarekat tetap satu langkah dan satu posisi dengan
Ahlussunnah wal Jama’ah. Kemudian, lahirlah Jam’iyyah
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Ahluth Tharigah al-Mu’tabarah an-Nahdliyah melalui Surat
Keputusan PBNU nomor 137/Syur, PB/V/1980.
Sebelumnya, pada tahun 1957 M (Rajab 1399 H),
para kiai NU telah mendirikan Jam’iyyah Ahli Thariqah Al-
Mu’tabarah yang bertujuan memayungi semua tarekat yang
digolongkan sebagai tarekat mu’tabarah. Pendirian
organisasi baru dengan menambahkan kata “an-Nahdliyah”
tersebut disertai dengan dua alasan. Pertama, para
pengamalnya selalu tergerak untuk melaksanakan ibadah
dan dzikir kepada Allah Swt, dengan mengikuti haluan
Ahlussunnah  wal Jama’ah dan madzhab empat,
mengamalkan ajaran tasawuf dari para ulama salafush
shalih, serta berperan aktif dalam pembangunan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. (NKRI). Kedua, kata “an-
Nahdliyah” Juga d),maksudkan untuk membedakan diri
rganlsa5| serupa yang bukan\ Nahdliyah, artinya

=Din Nagsabandi

I-Jailani a i i.
Jadi kemuncué &A/a al-Nagsabandiyah
diambil dari dua aliran. Tarekat Qadiriyah yang diambil dari
nama pendirinya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. Sedangkan
nama Nagsabandiyah, dari tokoh sufi Baha al-Din
Nagsabandi. Tarekat Qadiriyah berasal dari ajaran-ajaran
khusus yang diberikan Nabi Muhammad Saw kepada Ali bin
Abi Thalib. Karena Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dari jalur
nasabnya sampai kepada Rasulullah. Jalur ayahnya sampai
kepada Hasan, dan dari ibunya sampai kepada Husain.
Sedangkan Hasan dan Husain sendiri merupakan putra dari
Ali bin Abi Thalib. Sedangkan Nagsabandiyah merupakan
ajaran-ajaran Rasulullah yang disampaikan khusus kepada
para sahabat Nabi. Karakter tarekat ini memiliki enam pokok
ajaran yakni bersikap zuhud, takwa, pengasingan diri
(uzlah), dan ganaah.



https://fabasyir.com/ajaran-sufisme-syekh-abdul-qadir-al-jailani-sirr-al-asrar/
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Di Indonesia berkembang berbagai aliran tarekat, di
antaranya yang sangat termasyhur adalah tarekat Qadiriyah
wa nagsyabandiyah. Tarekat ini merupakan penggabungan
dua tarekat (Qadiriyah dan Nagsyabandiyah) yang dilakukan
oleh Syeikh Ahmad Khatib al-Sambasi al-Jawi, Penyebaran
ajaran tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di daerah
Sambas Kalimantan Barat (asal Syeikh Ahmad Khatib al-
Sambasi) dilakukan oleh dua orang khalifahnya, yaitu syaikh
Nur al-Din dari Filipina dan Syaikh Muhammad Sa’ad putra
asli Sambas. Di Bandar Lampung khususnya TQN dijalani
dan dikembangkan di daerah Way Halim Bandar Lampung
pada Yayasan Pondok Pesantren Al-Hikmah yang dipimpin
oleh bapak KH.Muhammad Shobari. Sebagai tokoh agama
dan tokoh masyarakat KH. Muhammad Shobari
mengembangkan ajaran TQN._.yang jsudah dimulai pada
tahun 1982. W

Struktur Organisasi Jam’iyyah Ahlit Thoriqgoh Al-

Mu’tabaroh An-Nahdliyyah

a. Di tingkat pusat dinamakan Idaroh Aliyah Jam’iyyah
Tharigah Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah
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b. Di tingkat Propinsi dinamakan Idaroh Wustho
Jam’iyyah  Ahlith Tharigah Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah

c. Di tingkat kabupaten / kodya dinamakan Idaroh
Syuw’biyyah Jam’iyyah Thariqgah Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah

d. Di tingkat kecamatan dinamakan lIdaroh Ghusniyyah
Jam’iyyah  Ahlith Tharigah Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah

e. Di tingkat desa dinamakan Idaroh Saafiyyah Jam’iyyah
Ahlith Tharigah Al-Mu’tabarah An Nahdliyyah

Idaroh/Kepengurusan Jam’iyyah Ahli Al Tharigah
Al Mu’tabarah An Nahdliyyah mulai dari Idarah Aliyyah,
Idarah Wustha, Idarah Syu’biyah, Idarah Ghusniyyah dan
Idarah Sa’afiyah masing-masing terdiri dari Majlis Ifta’,
Ifadliyyah, Imdla’iyyah dan Imdadiyyah.

Di tingkat kabupaten/kodya Idaroh Syu’biyyah
Jam’iyyah Tharigah Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Bandar
Lampung.
> RoisJaman —KH. Mas BadriZamam™
»  Khatib
» Mudir Syu’biyah Kota Bandar Lampung : Ustd. Rodi

Nikmat, S. Sos. I, M. Kom. |

Sifat, Tujuan dan Visi Misi Jam’iyah Ahlit Thoriqoh Al-

Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Di Yayasan Al-Hikmah

Bandar Lampung

Sifat Ajaran Tharigah Al Muktabarah adalah :

a. Universal artinya : tharigah memiliki sifat yang
mendunia melampui batas-batas wilayah dan negara
karena tiap-tiap aliran Tharigah walaupun diamalkan
oleh tiap-tiap warga negara tetapi secara sanat masing-
masing masih berhubungan antara satu dengan yang
lainnya.

b. Sifat menyeluruh artinya pelaksanaan ajaran tharigah
sekaligus meliputi pelaksanaan Al Agidah Al Syariah
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Al Muamalah dan Al Akhlag yang bertujuan untuk
wushul ila Allah.

c. Tertib dan terbimbing, setiap pengamal tharigah harus
didasarkan kepada Kitab-kitab yang muktabar dengan
bimbingan para Mursyid.

d. Al Wushul lla Allah, tharigah adalah tidak semata-mata
bentuk amalan bacaan atau dzikir untuk mencari pahala
tetapi Tharigah bertujuan membentuk manusia
seutuhnya, lahiriyah  bathiniyah, yang  bisa
mengembangkan dan merasa didengar dan dilihat oleh
Allah, atas dirinya sehingga dapat memiliki beberapa
sifat Al Hauf, Ar Raja’, As Shidig, Al Mahabbah, Al
Wara’, Az Zuhud, As Syukur Al Shabar, Al Khaya’ dan
Al Khusyu’. Semuanya itu merupakan bagian dari syarat
dalam mencapai mardhotillah.

e. Amanah, Fathonah, Shidig dan Tabligh, sebagai cahaya
pancaran dari baginda Nabi yang seharusnya mewarnai
setiap anggota Tharigah, sehingga dari sifat-sifat
tersebut dapat melahirkan sifat handarbeni dan
menghargai segala pemberian hak individu dari lingkup
yang kecil sampai yang besar baik yang diberikan oleh
Allah Swt maupun pemberian oleh sebab manusia

Tujuan organisasi ini adalah mengusahakan
berlakunya syariat Islam lahir dan batin dengan berhaluan

Ahlussunnah wal Jama’ah yang berpegang kepada salah satu

madzhab empat, mempergiat dan meningkatkan amal saleh

lahir dan batin menurut ajaran ulama shalihin dengan suatu
janji setia (bai’ah shalihah), menyelenggarakan pengajian

(khususi) dan menyebarkan ilmu yang bermanfaat (ulumun

nafi’ah). Dalam hal struktur, organisasi ini mempunyai

kepengurusan di tingkat pusat (Idaroh Aliyah), kabupaten
atau kota (Idaroh Syu’biyah), kecamatan (Idaroh

Ghusniyah), dan di tingkat desa atau kelurahan (ldaroh

Syafiyah).

a. Mengupayakan berlakunya syari’at Islam Ala
Ahlussunah wal Jama’ah secara konsisten dalam bidang



58

syari’at, Thariqah, Hakikat dan Ma’rifat di tengah
masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

b. Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Tharigah
Al Mu’tabarah An Nahdliyyah melalui kegiatan-
kegiatan khususiyyah Tharigiyyah/Tawajjuhan

c. Mengembangkan, mempercepat, mempergiat dan
memelihara ukhuwah Tharigiyyah An Nahdliyyah
sesama pengamal tharigah, meningkatkan tasamuh antar
aliran—aliran thariqah dan meningkatkan ilmu nafi’ dan
amal shalih dlohir dan bathin menurut Ulama Shalihin
dengan bai’at yang shoheh

Visi forum tersebut yaitu menuju kehidupan yang
tersambung dengan Allah SWT melalui jalan Rasulullah
SAW. Sedangkan misinya, yakni hakikat iman dalam
batasan-batasan _syariah _dan penegakan akhlak untuk
kebahaglaan umat manusia. . ,‘
Le ra’flsT ﬁ
di ikm

LokaS| tempat berdirinya Pondok Pesantren Al-
Hikmah merupakan_tempat yang dipakai untuk kegiatan
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang beralamat di
Jalan Sultan Agung Gang Raden Saleh Raya No.23,
Kedaton, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung
35141. Lokasi ini terbilang sangat strategis, karena selain
berada di dalam kota, juga tidak jauh dari jalan protokol,
yaitu Jalan Sultan Agung dan juga berdekatan dengan pusat
kegiatan ekonomi masyarakat yaitu Pasar Pagi Way Halim
serta Perumahan Toko (Ruko) Way Halim.

Secara geografis Pondok Pesantren Al-Hikmah
lokasinya cukup strategis, disamping berada ditengah Kota
Bandar Lampung juga terjangkau oleh angkutan umum yang
melintas di Kedaton dan Way Halim. madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al-Hikmah berada ditengah perkampungan penduduk
Way Halim dengan batas-batas sebagai berikut
»  Sebelah barat : Perkampungan penduduk

bandiyah
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»  Sebelah timur : Perkampungan penduduk
»  Sebelah utara : Jalan Raya (Raden Saleh)
» Sebelah selatan : Kuburan umum dan Gedung RA Al-
Hikmah
H. KEGIATAN TAREKAT QODIRIYAH WA

NAQSYABANDIYAH DI YAYASAN ALHIKMAH
BANDAR LAMPUNG

Kegiatan Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung adalah pembinaan sikap
taat kepada guru mursyid yang diwujudkan dalam upacara
bai“at dan dzikir yang berwujud tawajuh, dzikir nafi itsbat,
dzikir ismu dzat, muroqobah, mujahadah al-nafs. Tujuan
amalan Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang diajarkan
oleh Abah KH Muhammad Shobari yang sekarang dibadalkan
oleh KH Sujud Sylihada ‘atialah ménjadikan murid-murid beliau

untuk bisa menj \i\ murid yang'mempUnyhi}‘ taat kepada
guru dengan mrtll i pembin
tersebut dengb &kan‘"b'
dzikir-dziki fajarkan oleh beli dzikir-dzikir

tersebut terkandun%diajarkan oleh Abah
KH Muhammad Shobaril S Syuhada.

Adapun amalan tersebut berupa tawajuh, dzikir harian,
wirid rotib, mujahadahal-nafs. Pelaksanaan amalan Thorigoh
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah ada yang lakukan setiap hari
dan setiap seminggu sekali

Untuk amalan yang dilakukan setiap hari seperti wirid
rotib dan dzikir harian, sedangkan amalan yang dilakukan
setiap minggu adalah tawajuh. Untuk penjelasan lebih rinci lagi
tentang  bentuk amalan  dari Thorigoh Qodiriyah  wa
Nagsyabandiyah  di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung
dibawah ini  akan dijelaskan lebih jelas lagi tentang
perkembangan dan bentuk dari amalan tersebut.

1. Baiat
Pada tahap awal seseorang yang akan memasuki
dunia tarekat harus melakukan baiat yang tidak lain adalah



60

sumpah atau pernyataan kesetiaan yang diucapkan oleh
seorang murid kepada guru (mursyid) sebagai simbol
penyucian serta keabsahan seseorang dalam mengamalkan
ilmu tarekat. Jadi baiat menjadi semacam upacara sakral
yang harus dilakukan oleh setiap orang yang ingin
mengamalkan tarekat. Oleh karenanya, dalam upacara baiat
ini selain diucapkan sumpah juga diajarkan kewajiban
seorang murid untuk menaati guru (mursyid) yang telah
membaiatnya.  Dengan  berbaiat, maka  seseorang
memperoleh status keanggotaan secara formal, membangun
ikatan spiritual dengan mursyidnya dan membangun
persaudaraan spiritual dengan anggota yang lain. Dalam
upacara baiat juga diajarkan dzikir yang harus dilakukan
oleh seorang murid dalam sehari semalam.

Taubat A A

Taubqt adalah kemball darl a&am ateri ke alam

0 i warnai hatinya.
Semakin ia m% semakin meningkat
pula jumlah dan kadar hitam ‘dan kegelapan pada hatinya,
hingga titik hitam dan kegelapan itu menyelimuti hatinya,
sehingga hati benar-benar gelap gulita.

Adapun tahapan atau fase yang harus dilalui dalam
melakukan pertobatan, antara lain adalah: Pertama,
Meningalkan dosa dengan sekuat hati dan niat. Berarti tidak
akan mengulangi kembali sama sekali perbuatan-perbuatan
dosa yang pernah dilakukan. Jika terdapat kemungkinan
pada suatu saat akan mengerjakan kembali, maka belum
dikatakan tobat. Demikian juga jika tidak ada kepastian
dalam hatinya, hatinya ragu-ragu untuk menghentikan
perbuatan dosa, menghentikan dosa hanya untuk sementara,
maka belum dikatakan tobat.Kedua, Meninggalkan dosa
yang pernah dilakukannya. Ketiga, perbuatan dosa yang
pernah dilakukannya harus setimpal atau seimbang dengan



61

dosa yang ditinggalkannya sekarang.Keempat,
meninggalkan  perbuatan dosa semata-mata  untuk
mengagungkan Allah SWT, bukan karena yang lainnya.
Suluk dan Tawajjuh

Suluk merupakan rangkaian kegiatan jamaah yang
berhubungan dengan spiritual keagamaan. Suluk juga
diartikan sebagai jalan untuk mendekatkan diri seseorang
kepada Tuhannya. Sedangkan tawajjuh ialah pelaksanaan
dari kegiatan suluk. Tawajjuh juga diartikan sebagai
perjumpaan antara seorang murid dengan syeikhnya
(mursyid) dengan cara menatap muka sambil mengajarkan
beberapa dzikir. Pokok dalam pembahasan ini dideskripsikan
tentang sejarah awal mula perkembangan suluk dan tawajjuh
di JATMAN Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pesantren AIh}kmah dan penehtlan ml juga memaparkan
tentang t adlsp pelaksanaan suluk dan tawaj' h di JATMAN
j|_riyaTT wa 'NaqS)Taba,hg“ [

rta‘makng gu lﬁz tawajj .
ingi i Ssyfuk jjuh harus

i #Syarat-syarat yang
telah ditentuk i I baiat, taubat, shalat
sunnah taubat dan belajar tentang adab-adab dalam bersuluk

maupun tawajjuh. Orang yang melaksanakan suluk itu harus
dalam keadaan suci dan kusyu’ dalam beribadahnya,
membacakan dzikir Allah dengan mata tertutup, kepala
ditundukan. Begitu juga dengan tawajjuh, bagi jamaah
melaksanakan suluk itu adalah suatu kewajiban untk
mendekatkan diri kepada Allah dengan membacakan dzikir.
Dengan melaksanakan suluk dan tawajjuh ini hati mereka
jadi tenang dan tentram. Salah satu tujuan jamaah
melaksanakan suluk dan tawajjuh adalah untuk mengikuti
sunnah Nabi Muhammad Saw.
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4. Wirid Rotib

Wirid rotib merupakan wirid yang dilakukan
setelah shalat 5 waktu. Wirid ini harus dilakukan oleh
murid setiap hari setelah shalat 5 waktu, baik itu shalat
berjamaah atau shalat sendirian. Wirid rotib ini sama saja
seperti dzikir-dzikir yang dilakukan orang-orang islam
pada umumnya, dilakukan setelah shalat 5 waktu, hanya
saja wirid rotib merupakan wirid yang hanya dilakukan
oleh pengikut Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah,
tidak dilakukan oleh masyarakat umum. Adapun bacaan
dalam wirid rotib tersebut yaitu :

Membaca Istighfar 3x

Membaca Sholawat 3x

Membaca dzikir “‘laa ilaha ilallah” 165X

Membaca/ laa ilaha zlallalz Iagl;sebanyak 165x
Membaca shol@waﬂ\mjtyat " é
’fa?ﬁah untuk N—b

dlrﬂvr“sy n|y

Me u I-lkhlas 1
Membac 10x
Membaca sholawat Ummi Abdika 10x

Selain membaca wirid seperti diatas, ada beberapa
tambahan wirid khusus yang dibaca pada waktu tertentu,
adapun waktunya sebagai berikut:

a. Setidap sholat ashar, setelahnya membaca istighfar
sebanyak 70x

b. Setiap malam jum’at sesudah sholat maghrib dan
sesudah sholat shubuh membaca sholawat abdika 80x

c. Setiap hari jum’at pada rakaat pertama saat shalat subuh
membaca surat as-sajadah atau ayat sajdah dan
melakukan sujud tilawah

d. Setiap shalat jum’at setelah shalat ashar membaca
shalawatnya menggunakan shalawat taslima 80x dan
diakhiri dengan nida’ istivaq

o a0 o

- T ae
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e. Bila shalat berjamaah ketika membaca “laa ilaha
ilallah” 165x, maka sebagian jamaah
mengumandangkan shalawat tawasul, agar jamaah yang
lain dalam membaca “laa ilaha ilallah” lebih semangat.

5. Wugquful Qolbi
Wukuful Qolbi adalah menghadapkan hati kepada

Allah Swt dan minta anugrah kepada-Nya semoga

mendapatkan kesempurnaan cinta dan ma“rifat kepada-Nya

dengan perantara guru, selama 5 menit atau lebih atau
sekedar merasa wushul hatinya kepada Allah dan
mengangan-angan seolah guru yang menalgin dzikir tersebut

ada dihadapannya. Kemudian dzikir “Allah” sebanyak 1.000

dalam latifah-latifah berikut:

Lathifatul Qolbi
LathifatuggRuuhi,_ -

Ve
|

Lathifatus Sirg

\‘4'.25 ,.f =
. ¥ !
Of

@ hoap o

Lat ol

6. Dzikir Haria‘§ ((
Selain wirid, Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah

di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung juga mengajarkan
dzikir yang diajarkan oleh Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah pada umumnya, yaitu dzikir nafi itsbat dan
ismu dzat. Dzikir nafi itsbat adalah dzikir dengan membaca
“laa ilaha ilallah”. Sedangkan dzikir ismu dzat adalah dzikir
dengan membaca “Allah” 3x, dzikir nafi itsbat dan ismu dzat
menurut Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah termasuk
kedalam jenis dzikir yang dilakukan setiap hari oleh jama’ah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Yayasan Al-
Hikmah Bandar Lampung atau yang biasa disebut dengan
dzikir harian. Dzikir harian jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung
dibagi menjadi 3 yaitu:

a. Membaca shalawat ummi setiap hari minimal 1.000 kali
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b. Membaca dzikir nafi itsbat “laa ilaha ilallah” setiap
hari minimal 1.000x
C. Membaca dzikir ismu dzat ”Allah” setiap hari minimal
1.000 kali
Ke 3 dzikir diatas harus diamalkan oleh orang-orang
yang telah melakukan bai“at, Karena bai“at dalam tarekat
berarti mengikat janji dengan mursyid untuk mengamalkan
ajaran dan amalan tarekat. Selain mengikat janji kepada
mursyid, murid juga telah mengikat janji kepada Allah Swt
lewat tangan guru mursyid. Oleh karena itu, murid yang
telah berbai“at wajid mengamalkan amalan harian yang telah
disebutkan diatas dengan jumlah yang telah disebutkan juga.
Mujahadah An-Nafs
Mujahadah yang diajarkan oleh KH Muhammad
Shobari ada‘la\h de:r:_]‘gan ,be.lrsungnguh—sungguh dalam
mengamalkan' dzikir ‘dﬁn:.'\b/"rri'd,;:b;é"rifyjada kepada Allah
SWT b ang difardukan mﬁdpy?“ nawafil dan

ikm jahadah dibagi

menjadi 2 yai
a. Mujahadah Atago

Mujahadah atagoh berarti pembebasan atau
pemerdekaan dari dosa. Berdasarkan jumlah wirid yang
diamalkan dan lamanya waktu penempuhan mujahadah
atagoh dibagi menjadi 2 yaitu mujahadah sughro dan
mujahadah kubro. Adapun wirid pada Mujahadah
sughro adalah membaca surat Al-lkhlas sebanyak 1.000
sampai 10.000 kali dan dilaksanakan setiap malam atau
sekurang-kurangnya seminggu sekali. Sedangkan
mujahadah kubro yaitu membaca surat Al-lkhlas
sebanyak 100.000 kali dan dilakukan menurut
kemampuan dari murid sendiri, sekurang-kurangnya
setahun  sekali dilakukan pada bulan yang
diistimewakan.
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Muajahadah Sholawat Ummi

Mujahadah shalawat ummi adalah
mengamalkan membaca shalawat ummi dalam jumlah
dan kaifiyah tertentu Dalam pelaksanaan mujahadah
shalawat ummi di Yayasan Al-Hikmah Bandar
Lampung biasanya tidak hanya diikuti oleh pengikut
tarekat saja, tetapi juga diikuti oleh masyarakat umum.
Mujahadah shalawat ummi ini merupakan amalan yang
boleh dilakukan oleh masyarakat umum tanpa harus
ikut bai“at, tetapi apabila orang tersebut telah berbai*at.
Maka, orang tersebut wajid untuk mengamalkan
mujahadah shalawat ummi







BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Pengamalan Ajaran Thorigoh Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Oleh Jamaah Tarekat Di Pesantren
Alhikmah

Berdasarkan Penelitian dan Pengamatan di Yayasan Al-
Hikmah Bandar Lampung yang didirikan oleh bapak KH.
Muhammad Shobari, selain terdapat Pesantren dan Madrasah
juga terdapat Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah sebagai
wadah untuk para jama’ah mengikuti tarekat mu’tabaroh. Sebagai
tokoh agama dan tokoh masyarakat KH. Muhammad Shobari
mengembangkan ajaran Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yang sudah dimulai pada tahun 1982. Thorigoh Qadiriyah wa

Nagsybandiyah yang dibawa oleh KH M;uhammad Shobari ke

Yayasan Al km@h Bandar Lampung, bella bawa setelah

i darl Syelkh KH. Muh«;i‘ Sholeh yang

dengan Syei . ejokerto. KH.
Musthofa berguru i agsyabandiyah pada
Syaikh KH. Ahmad Dasuki’ Krian Mejokerto. Selanjutnya silsilah
mursyid dari KH. Ahmad Dasuki adalah Syeikh KH. Abdul
Karim al-Bantani yang berupakan murid dari Syaikh KH. Ahmad
Khatib al-Sambasi sebagai pendiri Thoriqgoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah. Jadi, Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yg ada di Yayasan Alhikmah Bandar Lampung ini memiliki
silsilah langsung kepada pendiri Thorigoh yang diberi nama
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.®®

Thorigoh  Qodiriyah wa  Nagsyabandiyah  yang
dikembangkan oleh KH. Ahmad Shobari sejak tahun 1982 ini
telah memiliki jama’ah tarekat sekitar 800 orang melaksanakan

% Wawancara dengan KH Sujud Syuhada, Penerus KH Muhammad
Shobari sebagai Mursyid Thoriqoh di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung,
pada tanggal 14 Juli 2022
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kegiata tawajjuh setiap hari Kamis sesudah shalat Ashar.
Pengamalan ajaran-ajaran Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang dibawa oleh KH Muhammad Shobari dan
sekarang dilanjutkan oleh KH Sujud Syuhada di Jam’iyyah Ahlit
Thorigoh al-Mu’tabaroh an-Nadliyyah yang ada di Yayasan
Alhikmah Bandar Lampung.

Ajaran-ajaran Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yang disampaikan oleh Abah KH Muhammad Shobari dan
sampai sekarang digantikan olen KH Sujud Syuhada ajaran ini
terus diamalkan oleh jama’ah Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah adalah sebagai berikut:

a. Suluk
Ajaran yang ditekankan dalam ajaran Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah adalah suatu keyakinan bahwa
kesempurnaan sylluk (merambah jalan kesufian dalam rangka
mendekat n qlrl kepada AIJrah SWT) adalah jika berada

ed3| "k‘élslaman yaitu: Ibl an ihsan.
keﬁga te I as dalam
gan istilah;

syari’at, hakikat. i adalah dimensi
perundang-und pkan dalam Islam,
ketentuan yang telah tetapkan ‘oleh syari’ (Allah), melalui
rasul-Nya Muhammad SAW. Baik yang berupa perintah
maupun larangan. Tarekat merupakan suatu cara atau jalan
untuk melalakukan pengamalan syari’at tersebut. Sedangkan
hakikat adalah bentuk penghayatan, dalam pengamalan tarekat
tersebut. Dengan penghayatan atas pengamalan syari’at itulah,
maka seseorang akan mendapatkan manisnya iman yang
disebut dengan ma’rifat.

Ajaran tentang prinsip kesempurnaan suluk juga
menjadi ajaran yang menjadi tekanan utama pendiri Tarekat
Qadiriyah, yaitu Syekh Abd. Qadir al-Jailani Hal ini dapat
dimaklumi, karena ia adalah seorang sufi sunni dan sekaligus
seorang ulama’ figh. la adalah faqih dalam mazhab Hanbali.
Inilah pemahaman prinsip yang membedakan antara sufi sunni
dan sufi bid’i. Berdasarkan wawancara dengan Jama’ah
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Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yaitu Ibu Nyai
Fatimah, bahwa peneliti mewawancarai mengenai tentang
bagaimana pengamalan ajaran tarekat beliau pada diri sendiri
sehingga bisa mengamalkannya dalam rumah tangga beliau
adalah sebagai berikut:

“belajar tarekat selain buat diri sendiri ya mba juga
alhamdulillah kalo bisa mengamalkannya dalam rumah
tangga buat keluarga saya. Yang paling penting
sebenarnya di dunia ini kita mencari bekal ya buat ke
akhirat, mencari bekal di dunia ini kan sudah Allah kasih
pedomannya dalam Al-Qur’an, tinggal bagaimana kita
mengaplikasikannya. Dari tarekat belajar banyak
tentang bagaimana jalan (suluk) menuju Allah, salah
satunya kita melaksanakan syariat yang sudah Allah
tetapkan sepertl melaksanakan ipadah yang memang
sudal sehgrusnya d}jalankan karena ity sudah menjadi

sebagal umat IsTam, ; iri, , terhadap
apalagl ﬂ itu sangat
ngYj r!/ anak) yang

dititip a e ana mengenal
Tuhannya * kecil supaya mereka
merasa punya Kkewajibannya agar terus menerus

beribadah kepada Allah SWT, menanamkan iman
ketauhidan pada mereka (anak-anak). Sebelum kita
mengajarkannya sudah semestinya kita dahululah yang
mempelajari dan mengamalkannya baru setelah itu bisa
mengaplikasikannya dalam rumah tangga. Dari ikut
tarekat ini, alhamdulillah lebih paham bagaimana jalan
(suluk) untuk lebih meningkatkan iman, islam dan ihsan
kita. Kalau dalam tarekat kan, kita diajarkan terlebih
dahulu untuk mengosongkan jiwa dan pikiran kita dari
pikiran dari hal-hal negatif maupun perbuatan tercela
yang merusak amal (takholli) agar kita lebih mudah
melaksanakan kewajiban (syariat), mengisi jiwa Kkita
dengan hal-hal yang lebih positif lagi (tajalli). Jadi kalo
di rumah itu ya memang diusahakan gak berbicara yang
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jelek-jelek ke anak itu kalau bisa dihindari supaya anak-
anak itu kalau diarahkan yang ke yang baik lebih
nyambung gitu, ngasih tau yang baik biar gak berbuat
yang buat Allah marah gitulah bahasa orang tua
biasanya ya ke anak-anak, ya biar Allah sayang sama
kita itu bagaimana, baru setelah kita mengaplikannya
dalam rumah itu jadi tenang segala aktifitas mau berbuat
kesalahan itu merasa selalu Allah awasi”®’

Dari hasil wawancara diatas dan setelah melakukan
observasi pada dapat peneliti ketahui bahwa jama’ah tersebut
merasakan pengaruh positif dari pengamalan ajaran tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Yayasan Al-Hikmah Bandar
Lampung, sehingga beliau mengamalkan ajaran tarekat
(suluk) ini dalam rumah tangganya. Dalam melaksanakan
suluk, para Jam,a ‘ah (salik) dlbunblng roleh guru (Mursyid).
Mursyid emmmblng para sahk untuk menj lani tahap demi

terakhir m n diran Allah.da ap tarikan nafas
dalam segala a&%m tahalli dan tajalli
adalah metode tasawufl dari Imam Al-Ghazali, dari hasil
wawancara diatas peneliti menganalisa bahwa dalam
mengamalkan ajaran suluk dalam rumah tangganya yang
berada di perkotaan berlandaskan pada metode tasawuf
(tazkiyatun nafs) takholli tahalli tajalli :
1) Takholli
Takhalli bermakna pengosongan. Dalam ilmu
tasawuf takhalli diartikan sebagai pengosongan jiwa dan
pikiran dari hal-hal yang bisa mengotori seperti perbuatan
tercela meliputi semua hal yang dilarang leh syariat
agama. Misalnya, penyakit-penyakit hati seperti hasad,

®7 Wawancara Ibu Nyai Fatimah, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 22
September 2022
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dengki, dendam, takabbur ataupun sifat bermalas-
malasan dalam beribadah. Saat kita ingin melakukan
kewajiban kita seperti beribadah sholat 5 waktu, itu akan
terasa berat jika kita masih memikirkan diri kita yang
belum merasa baik, masih sering berbuat dosa ataupun
dzalim kepada Allah SWT maupun makhluk-Nya,
pastinya kita akan merasa berat untuk melakukan
kebaikan. Dalam metode Imam Ghazali ini, kita terlebih
dahulu mengosongkan diri (jiwa dan pikiran) kita dari
hal-hal yang bisa merusak ibadah.
Tahalli

Tahalli berarti pengisian. Dalam tasawuf, tahalli
dimaksudkan untuk. mengisi kembali jiwa, hati dan
pikiran kita dengan hal-hal baik yang bersifat
mahmudzah Pengisian kemball ini dilakukan setelah
peng ongan darl halthal’ yang buruk yang bisa merusak
jibad tdde ini dllakukan agar,ki ih dimudahkan

A kepa(fa T. Semua
tefa r!I a diri kita

rasa aman dan
h SWT.

Tajalli

Setelah takhalli dan tajalli dilalui, maka
sampailah kita pada tahap tajalli atau yang biasa
dimaksud dengan mengkoneksikan diri dengan Allah
SWT. Pada tahap inilah, manusia bisa merasakan nikmat
dari suluknya. Bertaubat dari kesyirikan dari berbagai
macam keyirikan maupun sifat-sifat tercela yang dapat
mengotori hati kita adalah bentuk pengamalan dari
takhalli, beriman dan beramal sholeh serta menjalankan
kewajiban kita sebagai umat Islam yang melaksanakan
perintah-Nya merupakan salah satu bentuk upaya
manifestasi dari tahalli. Pada akhirnya tetap menjalakan
yang Allah ridhoi dengan tenang dan merasakan
nikmatnya ibadah merupakan salah satu wujud dari
terciptanya tajalli dalam diri kita. Metode-metode ini
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dilakukan agar senantiasa mendapatkan ampunan dan
ridha Allah SWT.

b. Adab

Adab dalam Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
merupakan aturan tata krama yang didasarkan kepada aturan
agama. Adab yang diajarkan oleh KH Muhammad Shobari
dan sekarang digantikan oleh KH Sujud Syuhada terbagi
menjadi 4 adab yang harus diamalkan oleh para jama’ah
tarekat yaitu adab terhadap Allah SWT, adab kepada Mursyid,
adab kepada dirinya sendiri dan adab kepada sesama jama’ah
serta orang-orang disekitarnya. Seorang murid dalam tarekat
(salik) harus senantiasa menjaga adab lahir dan batin dengan
sebaik-baiknya, baik itu adab kepada Allah SWT dan diantara
adab kepada Allah SWT adalah mensyukuri semua karunia
dan pemberian Allah SWT kepada dlrlnya dalam setiap waktu
3 3 untuk selalu

sudah ses
merasa cukup a , maka hati kita akan
lebih tentram dan selalu berprasangka baik terhadap Allah,
sebagaimana yang dikatakan oleh KH Sujud Syuhada yang
sekarang menggantikan KH Muhammad Shobari dalam
memimpin tarekat baik ketika pertemuan ataupun tawajjuh
setiap hari kamis setelah sholat ashar..

Berdasarkan wawancara dengan Jama’ah Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yaitu Ibu Nining, bahwa
peneliti  mewawancarai mengenai tentang bagaimana
pengamalan ajaran tarekat beliau pada diri sendiri sehingga
bisa mengamalkannya dalam rumah tangga beliau adalah
sebagai berikut:

“kita dalam hidup bermasyarakat ada aturannya yang

mana dalam bergaul kita harus menggunakan adab.

Dalam adab di rumah kepada keluarga diusahakan

yang baik-baik, walaupun ke anak sekalipun adabnya
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yang baik karena kan anak pasti ngikut bagaimana
kelakukan orang tuanya ya, mereka biasanya
bercermin dari apa yang mereka lihat, karena orang
tua yang selalu ketemu ya pasti paling banyak
ngambil contoh dari orang tua. Saya kalau mau adab
anak-anak itu baik, berarti dari saya harus yang baik
dulu bagaiamana cara memperlakukan anak,
berbicara kepada anak-anak. Dulu sebelum ikut
tarekat saya itu sangat merasakan yang namanya
emosi terus gitu sama anak, jadi bagaimana mau
adanya ada yang baikya kalo gitu. Tapi setelah
istiqgomah belajar ajaran tarekat dan
mengamalkannya, dari diri sendiri itu ya memang
bisa merasakan manfaatnya. Di tarekat kalo lagi
pembmaan sama guru_ (Mursyld) saja harus ada
ad bnyp kan dlajarkan bagalmaha ab itu dari hal
ab terhadap diri sendl,n/ ] ternyata harus

er atlkmli mi
i I eba
gak mengenal usia,

apalagi mengajarkan anak-anak adab yang baik itu
gak ada selesainya, maksudnya memang harus
istigomah biar kita juga gak lalai sama anak-anak
itu®®

Lalu Bapak Junaedi juga memberi keterengan bahwa :
“adab itu sebenarnya dari kecil kita sudah diajarkan,
dari mulai sekolah pasti guru ngajarin sama kita adab
yang baik, sama orang tua juga diajarkan adab yang
baik itu bagaimana ya, adab sama orang lain
terutama, tapi yang kita lupa itu kadang sama diri
sendiri kita harus punya adab yang baik. Lewat

% Wawancara Ibu Nining, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 28
September 2022
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tarekat yang saya ikutin di Yayasan Al-Hikmah ya
diajarkan banyak adab-adab itu dari pembinaan
setiap hari kamis kan ketemu sama guru kita, kalau
kita nyebutnya itu pertemuan (tawajjuh). Dari adab
sama diri sendiri lah ya contohnya kita itu baiknya
kalo ada sesuatu yang gak berjalan sama keinginan
kita biasanya kan kecewa banget gitu ya kaya gak
terima kita, sebenernya adab yang baiknya itu kita
harus merasa kalau memang itu sudah baik buat diri
kita, kadang mikirnya udah usaha-usaha tapi hasilnya
begini ah kurang gitu, ternyata itu adab yang kurang
baik juga terhadap diri sendiri, kita memang harus
menyenangkan diri sendiri dengan cara merasa cukup
gitu, agar hati kita juga tenang, itu salah satu adab
yang bauk sama, diri sendlrl Kalau di rumah tangga
ya bagus kan ya klta terapkah sama anak-anak,

i a, i i lan untuk lebih
bersyuk
Dari hasil wawancara diatas serta setelah melakukan

observasi, dapat peneliti ketahui bahwa jama’ah tersebut
mengamalkan ajaran  (adab) tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang telah dipelajari di Yayasan Al-Hikmah
dalam rumah tangganya, adab yang diajarkan dalam tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah terdiri dari 4 macam adab
yaitu:

1) Adab kepada Allah SWT

2) Adab kepada Mursyid

3) Adab Pergaulan

4) Adab kepada Diri Sendiri

% Wawancara Ibu Maisyaroh, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 29
September 2022
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Adab jama’ah tarekat kepada Allah SWT memang
harus sangat diperhatikan agar Allah ridho kepada amalan
yang telah kita kerjakan. Tak menutup kemungkinan amalan
kita tidak diterima oleh Allah karena kita belum beradab baik
kepada Allah SWT. Lalu adab kepada Mursyid sebagai guru
dalam tarekat pun punya peran tersendiri, dimana kita harus
memiliki adab yang baik kepada guru yang telah mengajarkan
kita mau itu sekecil apapun ilmu yang telah diberikannya
kepada kita. Adab sesama saudaranya termasuk ajaran pokok
dari Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang mana adab
ini diharapkan agar terjalinnya hubungan yang baik antara
sesama makhluk yang saling bersosialisasi.

Yang termasuk dalam adab sesama saudaranya adalah
dengan berbicara yang baik, bertutur kata yang lembut kepada
saudaranya. Ke,mudlan ~adab Jama “ahy tarekat kepada diri
sendiri harus |?b|ﬁ balk iagl agar adab kepa a yang lainnya
baik _pul llaku seseorang terhada‘ sendiri akan

L.yﬁpada or maka dari
itu p iri h ih dahulu
i i i perlaku or. n dengan baik.
Bergaul denga &h dan taat serta tidak
berbuat hal yang tercela dalam beribadah termasuk untuk
melatih diri sendiri agar mempunyai adab yang baik terhadap
diri sendiri, kita harus mengahargai usaha yang telah Kkita
lakukan walaupun hasilnya tidak sesuai dengan yang kita
harapkan, ketika kita mencela kenyataan yang tidak sesuai
dengan keinginan kita, itu tidak hanya berarti bahwa kita tidak
bersyukur kepada Allah SWT tetapi juga Kita tidak
menghargai diri sendiri, tidak beradab yang baik kepada diri
sendiri.
. Dzikir

Dzikir merupakan salah satu sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan cara mengingat
Allah SWT dengan melafadzkan bacaan-bacaan tertentu.
Dzikir dalam Thorigoh Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
secara umum terbagi menjadi 2 yaitu dzikir nafi itsbat dan
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dzikir ismu dzat. Sedangkan dalam Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung,
dzikir menurut waktu pelaksanaannya terbagi menjadi 2
yaitu wirid rotib dan dzikir harian. Wirid rotib dan dzikir
harian ini dalam Thorigoh Qodiriyah wa Nasyabandiyah
diajarkan turun menurun oleh KH Muhammad Sholeh dan
KH Muhammad Shobari. Kedua jenis dzikir tersebut tidak
mengalami perubahan, baik dalam jumlah pengamalannya
ataupun bacaan yang dilafadzkan. Wirid rotib dan dzikir
harian dilakukan oleh jama’ah Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah setiap harinya yakni setiap selesai sholat
wajib 5 waktu.

Berdasarkan wawancara dengan Jama’ah Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah_ yaitu lbu Rahmah, bahwa
peneliti mewa,wanca,ral mengenal ;\tentang bagaimana
ajqiran tarekat behau pada dlrl endiri sehingga
beligu adalah

jjuhan tiap
dibaca bareng-
ita juga ada sendiri
amalan dzikir yang kita bawa ke rumah, khusus untuk
kita baca sendiri di rumah setiap harinya. Biasanya
kita baca sehabis sholat fardhu tapi gak sebanyak
yang dibaca bareng-bareng waktu tawajjuhan hari
kamis. Sebelum ikut tarekat sehabis sholat udah gitu
aja kan, tapi setelah ikut tarekat ini jadi nambah
amalan, karena abis sholat fardhu itu kita ada amalan
yang harus dibaca, dzikir tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah, jadinya lebih ngusahain sholatnya
itu di awal waktu gitu biar dzikir tarekatnya semua

kebaca gak ada yg ketinggalan.”™

" Wawancara lbu Mina, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 22
September 2022
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Lalu keterangan dari Murysid tarekat KH Sujud

Syuhada, beliau menjelaskan bahwa dzikir tarekat Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah memang diberikan amalannya kepada
jama’ah tarekat yang sudah dibaiat terlebih dahulu, beliau
dalam wawancara mengatakan bahwa :

“kalau amalan dzikir tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah itu dikasih hanya pada jama’ah yang
sudah dibaiat, dzikir tawajuhan itu memang biasanya
lebih banyak karena dibaca bareng-bareng pada saat
itu sekalian sama pembinaan ajaran tarekat
setelahnya, kalau yang buat di rumah itu biasanya
jama’ah pegang satu-Satu buat di amalin sendiri
setelah sholat wajib lima waktu yang terdiri dari
u dzat”™

dzikir nlfl itsbat dan dzikir i

™ Wawancara KH Sujud Syuhada, Murysid Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 23

Juli 2022
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Gambar 1.1 Dzikir Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah

Dari hasil wawancara dan setelah melakukan
observasi pada jama’ah dan Mursyid tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang telah mempelajari dan mengamalkan
ajaran tarekat di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung,
peneliti menganalisi bahwa ajaran dzikir dalam tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah terdiri dari 2 dzikir yaitu dzikir
nafi isbat yang mana dzikir ini memilki arti menafikan
(meniadakan) segala sesuatu yang dapat dibesarkan dengan
kalimat “laa ilaha” yang memiliki arti “tiada Tuhan”,
kemudian mengisbatkan (menetapkan) Allah adalah satu-
satunya Tuhan yang wajib disembah dengan memakai kalimat
“ilallah” yang memilki arti “melainkan Allah”. Sedangkan
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dzikir ismu dzat yakni dengan melafadzkan “Allah, Allah,
Allah”. Baik dzikir ismu dzat maupun dzikir nafi isbat
merupakan amalan dzikir yang dianjurkan untuk kita amalkan,
karena berdasarkan dengan keterangan hadist dan al-Qur’anul
Karim. Dalam firman Allah pada Q.S. Al-Muzammil ayat 8
yang berbunyi:

e o) L 8L ’Tfﬁ;

Artinya : “sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah

(|1> l)

kepada-Nya dengan penuh ketekunan”.

Di dalam tarekat sendiri, amalan dzikir ismu dzat
maupun dzikir nafi isbat, pengamalan yang dilakukan jama’ah
baik dalam cara dan jumlah malan dzikirnya harus sesuai
dengan apa yang telah dibimbing oleh guru (Mursyid) dalam
tarekat tersebut A K a A

\Tarekat Qadlrlyah ,,_ syabandiyah,
[ ﬁrn asal kebaikan,
keb eor tidak akan
sampai pada asabat al-nafs dan
mampu mengat #Berdasarkan wawancara
dengan Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yaitu
Ibu Mina, bahwa peneliti mewawancarai mengenai tentang
bagaimana pengamalan ajaran tarekat beliau pada diri sendiri
sehingga bisa mengamalkannya dalam rumah tangga beliau
adalah sebagai berikut:
“kalau amalan yang sebenernya sangat sederhana
tapi mungkin berat untuk kita orang awam kerjain itu
seperti merasa selalu diawasi sama Allah SWT kalau
di tarekat itu namanya murogobah, murogobah
sebenernya banyak ya tingkatannya. Semacam hal
kecil ketika kita sendirian nih mau ngelakuin yang
buruk-buruk mau ngelakuin dosa ya, semenjak ikut
tarekat ini lebih ngerasa kita bisa nahan karena
merasa diawasi sama Allah itu, kita yakin dalam hati
seyakin-yakinnya dimanapun kita berada pasti Allah
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lindungi, berarti kan Allah selalu mengawasi kita ya.
Yang kita lakuin dimanapun sama keluarga sekalipun
yang pertama ditanemin itu ya merasa takut kalau
buat dosa walaupun gak akan jadi aib kalau gak ada
orang yang lihat, tapi Allah selalu melihat karena
Allah itu dekat. Diamalkan di rumah tangga ke anak-
anak apalagi ya bilang ke mereka jangan ngerasa
aman kalo mama gak liat ya kalian ngambil sesuatu
lah misalnya bukan punya sendiri, itu Allah yang lihat
mau kita dimanapun kapanpun Allah pasti bakal

ngawasin kita semua”.”

Dari hasil wawancara diatas dan setelah melakukan
observasi pada jama’ah tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yang mempelaj‘,alri tarekat. di Yayasan, Al-Hikmah Bandar
lampung dan nlié'r\fgarphlikénﬂyéz"da{l‘am;'lru:mah tangga,

an keburukan-
keburukan atau rcela lainnya karena
kita akan merasa selalu”diawasi dan dilihat oleh Allah SWT.
Bisa diartikan bahwa dengan murogobah ini kita dapat
merasakan kehadiran Allah SWT dalam kondisi apapun jika
kita sudah merasa Allah itu dekat, pastinya banyak amalan
yang bisa membuat kita menerapkan sikap murogobah dengan
terus mendekatkan diri kepada Allah, salah satunya dengan
mengikuti tarekat dan mengamalkannya dalam kehidupan kita
sehari-hari karena memang murogobah adalah salah satu
ajaran tarekat. Dengan murogobah juga akan membuat Kita
semakin rajin melaksanakan perintah Allah SWT dan

? Wawancara Ibu Mina, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 20
September 2022
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menjauhi larangan-Nya karena selalu merasa Allah awasi apa
yang kita lakukan dan merasa Allah SWT selalu dekat.

Dalam Al-Qur’an sendiri banyak dijelaskan tentang
sikap murogobah ini, seperti yang tertera dalam Q.S Qof ayat
16 yang berbunyl

/../l ‘Uﬁv ;wgmw”"u}l;jﬂW%w

2l o G

Artinya: “dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya,
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya,”

Dengan merasa lebih dekat dengan Allah SWT maka
akan bertambah pula kecintaan kita terhadap-Nya. Dengan
sikap muroqobap maka Kita akan memapdang dunia ini hanya
sebagai pe ant:?ra tempat\klta mencarf bQKaI ang baik untuk
dibawa k !rat dan untuk mefmbe Wa il yang terbaik
SWT darj althela,kyﬁlt DE di dunia,

Kita $l8lu merasa

gel kita tertuntun

kepada jalan yan%r%@n diri kita dari dosa
karena selalu merasa didWwasi oleff Allah SWT.

B. Pengaruh Pengamalan Ajaran Thorigoh Qodiriyah Wa

Nagsyabandiyah Dalam Kehidupan Rumah Tangga
Masyarakat Perkotaan

a. Peningkatan Spiritual dan Emosional Jama’ah

Ada beberapa aspek yang mengalami peningkatan
secara spiritual yang dirasakan masyarakat perkotaan
dalam kehidupan rumah tangganya setelah mengikuti
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang telah
dikembangkan KH Muhammad Shobari dan sekarang
dilanjutkan oleh menantunya KH Sujud Syuhada, yakni
diantaranya :
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1) Tawakkal
Tawakkal adalah kepercayaan dan penyerahan
diri dan segala sesuatu yang sudah Kkita ikhtiarkan
kepada takdir Allah SWT dengan sepenuh jiwa dan
raga. Dalam kajian tasawuf tawakkal diartikan sebagai
suatu keadaan jiwa yang tetap berada selamanya
dalam ketenangan dan ketenteraman, baik dalam
keadaan suka maupun duka, dirinya akan bersabar
serta tidak resah dan gelisah. Penyerahan diri kepada
Allah SWT artinya menyerahkan segala urusan pada
taqdir Yang Maha Kuasa, yaitu selepas seorang yang
bertawakkal menjalani magomat: tuabah, sabar, dan
zuhud. Seseorang yang menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Tuhan meyakini _kekuasaan dan kekatan-Nya
shingga i Ja tldak cemas dan gellsah terhadap akibat apa
ygng menlmpa dlrlnya YI'aW kkal bukanlah
| asif dan
di yang
menerima

leh lbu Mina yang
sudah menjadi’ jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah dari puluhan tahun yang lalu, beliau
mengatakan bahwa:
“saya semenjak mengikuti tarekat ini
alhamdulillah bisa lebih belajar lagi ibadah
yang benar dan yang semestinya dilakukan
bagaimana, dari tarekat juga saya belajar
bagaimana lebih berharap sama Allah SWT
dan menyerahkan semua urusan sama Allah
SWT, intinya lebih tawakal lagi karena dari
yang sudah-sudah sebelum ikut tarekat
kayanya saya terlalu berharap sama dunia
dan kurang menyerahkan urusan-urasan
dunia maupun akhirat kepada Allah SWT.
Kalau kita lebih mendekatkan diri kepada
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Allah, lebih membersihkan hati dari sifat-sifat
yang jelek, insya Allah kita lebih
berprasangka baik sama Allah SWT, ya lebih
nyerahin semua sama Allah jadi hati lebih
tenang dan lebih menerima sama ketetapan
yang sudah Allah kasih pasti ada hikmahnya
gitu. Kita kan sebagai hamba cuma bisa
ikhtiar sama doa, kalau urusan hasilnya ya
kita tidak tahu hanya Allah yang tahun”"

Dari hasil wawancara dan setelah melakukan
observasi kepada jama’ah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang dipelajarinya di Yayasan Al-
Hikmah Bandar - Lampung dapat peneliti analisis
bahwa dengan mengikuti tarekat, jama’ah merasakan
pengaruh untuk “lebih tawakkal Tawakkal sendiri
|I|k| makna\ mewakllkan \ata menyerahkan.
agama Islam tawakkal | l}l

rahan dlﬁjm kepad T dalam
api'd ‘hasi i ang sudah

fa—US Egan. Apa g sudah Allah
ada rasa kecewa yang

kal maka tidak akan

erlebihan, hati kita tenang
dalam menerima hasil ataupun kenyataan yang sudah
Allah berikan dan tetapkan. Dengan tawakkal berarti
kita membebaskan diri dari ketergantungan apapun
dan hanya bergantung kepada Allah SWT karena kita
telah menyerahkan urusan kita kepada Allah.
Tawakkal juga membuat kita selalu bersyukur dengan
sekecil apapun nikmat yang telah Allah berikan, serta
selalu bersabar ketika kita mendapatkan sesuatu yang
tidak mengenakkan atau ketika kita tertimpa musibah.
Ketika kita menerapkan tawakkal dalam hidup kita

® Wawancara Ibu Mina, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 28
Juli 2022
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maka kita akan selalu berprasangka baik kepada Allah
atas apa yang akan kita hadapi kedepannya.
Zuhud
Zuhud adalah upaya manusia mengalihkan
perhatiannya jauh dari dunia. Orang yang bersikap
zuhud adalah mereka yang hanya fokus pada
kepentingan akhirat atau surgawinya. Meski menurut
beberapa pendapat juga menyebutkan, zuhud bukan
berarti melupakan dunia. Zuhud diartikan sebagai
ketidakpedulian terhadap daya tarik duniawi dan
hidup dengan cermat dan dengan memilih untuk
menghindarkan diri dari semua dosa, memandang
rendah dunia dalam aspek material dan nafsunya.
Pengaruh ini dirasakan oleh Ibu Nyai Fatimah yang
sudah enjadL ]ama ah Tanekat Qodiriyah wa
Nagsy ndlyaﬁ‘é’ar!pummn tahun ang lalu sejak
3‘98/2 “beliau mengata"Rén b

’\kala ﬁar! ga yang
ifPfokus pada

ya seperti pekerjaan
untuk mengejar materi dunia, kita ikut tarekat
juga bukan untuk cari dunia, tapi
alhamdulillah urusan dunia itu mngikuti dari
belakang kalau kita fokus sama urusan
akhirat, kalau kita lebih mengutamakan
urusan akhirat, pasti kita dapat dua-duanya,
urusan untuk akhirat seperti ibadah-ibadah
wajib maupun sunah dijalankan dengan tekun
itu setelahnya memang yang saya rasakan
secara materi alhamdulillah tidak
kekurangan, merasa cukup saja dan merasa
lebih bersyukur sama yang sudah Allah SWT
kasih makanya di rumah tangga apalagi di
perkotaan kalau kita mengikuti zaman
maunya yang selalu terlihat mewah ya tapi
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setelah ikut tarekat ini maunya ya yang
penting tercukupi saja. Kesenangan dunia
memang awalnya terlihat sangat menarik
apalagi yang tinggal di perkotaan ini ya, yang
serba ada, tapi kalau kita sudah paham
ilmunya pasti kita lebih memilih untuk tidak
terlalu mencari kesenangan dunia karna itu
hanya bersifat sementara, sekarang ya lebih
mencoba cari yang barokah untuk hidup dan
juga untuk nanti di akhirat, yang lebih Allah
ridhoi, makanya banyak belajar dari tarekat
ini dari yang disampaikan oleh kiyainya
(mursyid)- mendorong kita untuk lebih sadar
untuk lebih mementingkan keluarga karena
orang , tua pastl 1ad| antoh ya buat anak-
'anak.\ Maunya yang ISerb ik juga untuk
k{éluarga biar sama- s?f njalankan dan

11y W

ntfar an setelah
n servasi i tarekat

Qodiriya&y ang telah mengikuti

Tarekat di Yayasan Al-Hikmah Bandar Lampung
dapat peneliti analisis bahwa salah satu pengaruh yang
dirasakan jama’ah setelah mengikuti tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah adalah dengan merasa
zuhud bagi diri jam’ah sendiri maupun dalam
kehidupan bersosial maupun rumah tangganya. Zuhud
sendiri dimaknai dengan mengalihkan kesenangan-
kesenangan dari suatu hal kepada hal-hal yang lebih
baik dengan menghilangkan kecintaan kita terhadap
harta, namun bukan berarti kita harus kehilangan
harta.

™ Wawancara Ibu Nyai Fatimah, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 21

Juli 2022
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Besikap zuhud fokus kita tidak lagi hanya
pada kesenangan dunia saja seperti harta dan
kekayaan yang ingin dimiliki banyak orang, lebih dari
itu ketika kita mencapai pada tahap menganggap kecil
urusan harta dan tidak terlalu menaruhnya pada hati
kita maka kita akan merasakan nikmatnya zuhud.
Dengan bersikap zuhud kita akan selalu merasa cukup
dengan harta yang Allah berikan, ketika kita memiliki
banyak uang dari yang kita butuhkan Kkita lebih
memilih untuk mensedekahkannya tidak terus-
menurus menggunakan harta untuk berfoya-foya dan
lupa bahwa setiap yang kita miliki baik itu harta
maupun jabatan  pasti akan diminta tanggung
jawabnya oleh Allah SWT di akhirat nanti. Zuhud
sangat el;at ka,ltannya dengan mlmu tasawuf, dimana
para ; Juga menerapka&n uhud  dalam

.'.‘ mengamalkan

tarekat m Lr 4 utamakan
arlba m
ifin
%ﬁgan yang lain zuhud
bisa diartikan Sebagai ‘dinginnya dunia ini adalah

bahwa hati seseorang tidak terpengaruh pada dunia
bagaimanapun nilainya dan cahaya gemerlapnya.
Keadaan ini disebabkan hatinya sangat percaya pada
Allah dengan kasih sayang-Nya yang diiringi dengan
karunia-Nya yang  melimpah-limpah.  Dengan
kepercayaan demikian maka hatinya selalu tenteram
dan selamat dari rasa was-was setan dan hawa nafsu
akan sesuatu yang bermewah-mewahan di dunia.
Sehingga pada perasaan dan pandagan hatinya,
meninggalkan sesuatu dan berpaling dari yang selain
Allah ridhoi, tanpa kecenderungan dan keinginan
yang berlebih kepada hal duniawi saja, juga memiliki
makna bahwa meremehkan dan merendahkannya
urusan dunia dalam artian mencari bekal sebanyak-
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3)

banyaknya saja untuk meninggikan urusan akhirat.
Singkatnya  zuhud dapat difahami  sebagai
meninggalkan segala kesenangan fana duniawi demi
kebahagiaan abadi ukhrawi.
Sabar

Kata sabar berasal dari bahasa Arab yang
memiliki arti menahan. Kata ini dipergunakan untuk
objek yang sifatnya material maupun immaterial.
Secara umum sabar dapat difahami sebagai sikap yang
tabah dalam menghadapi dan menerima sesuatu yang
sulit, berat dan pahit, serta yang harus diterima dan
dihadapi dengan penuh tanggung jawab. Pengaruh ini
dirasakan oleh Ibu Nining yang sudah menjadi
jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dari
puluhan,tahun yang lalu, bellau ‘mengatakan bahwa :
"‘saya |kut~tarekat |n1 udah lama ya dari tahun
2010‘ dari masih’ ab 9‘ ang jadi

m&grsmm Ium‘aya ak kerasa
pi pe angat saya

sa luar biasa dari ai sholat yang
bahkan bisa sampai
akhir waktu itu baru sholat, setelah ikut

tarekat ini jadi lebih semangat awal waktu
karena juga ada amalan tarekat yang
dilakukan setelah sholat seperti bacaan-
bacaan  dzikir setelah  sholat. Saya
alhamdulillah juga dengan adanya mengikuti
tarekat ini kesabaran kita tambah, tadinya
sering emosi, bener-bener alhamdulillah ke
anak juga biasanya langsung emosi setelah
ikut tarekat ini jadi lebih sabar, sabarnya bisa
lebih  mengontrol emosi, kalau ada
permasalahan jadi lebih sabar
menghadapinya, kan kalau kita sabar hati ini
jadi lebih tenang di rumah tangga juga sama
anak-anak lebih bisa mengontrol emosi lebih
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sabar, mau marahin anak-anak ju ga berfikir
lagi kata-katanya yang lebih bagus jadinya
kalau ngomongin anak. Ya karena ibadah
juga membersihkan hati ya, apalagi tarekat
bener-bener menuntun kita biar lebih
semangat lagi ibadahnya, jadi akhlak-akhlak
baik seperti sabar bisa lebih kita latih lagi di
keseharian juga sama orang-orang sekitar”’

Dari hasil wawancara dan setelah melakukan
observasi pada jama’ah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang belajar Tarekat di Yayasan Al-
Hikmah Bandar Lampung ini dapat peneliti analisa
bahwa dengan semakin seorang hamba mendekatkan
diri  kepada 4Allah “SWT dan mencoba untuk
membefsifikan difinya’dari pefbliatan,tercela maupun
p it hati dengan metode F}ﬁ melalui ajara-

tarekat (ji wa/Na yah akan
ikan™ I

endalikan emosi.da ar menghadapi
sesuatu t orang marah dan
lepas kendali hingga mengelurkan emosi negatif

melalui keadaan marah. Orang yang bersih hatinya
akan lebih mudah menerapkan rasa sabar dalam
dirinya.

Hal ini diakui langsung oleh jama’ah tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang telah istigomah
mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari
terutama pada rumah tangganya. Anggota keluarga
pastinya  lebih  banyak  berinteraksi  dengan
keluarganya di rumah, ketika menghadapi situasi yang
tidak sesuai dengan mestinya, bisa saja orang tidak

Wawancara Ibu Nining, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada
tanggal 4 Agustus 2022
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4)

bisa mengendalikan emosinya. Dengan mengamalkan
ajaran tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam
rumah tangga seperti dzikir, mampu menimbulkan
ketenangan hati yang membuat sabar dalam
menghadapi berbagai hal dalam rumah tangga itu
sendiri, sebagai contoh orang tua lebih sabar dalam
menghadapi anak-anaknya.

Namun demikian sabar bukanlah sesuatu yang
harus diterima apa adanya, bahkan sabar adalah usaha
kesungguhan sebagai ikhtiar kita yang juga
merupakan sifat Allah yang sangat mulia dan tinggi.
Sabar ialah menahan diri dalam memikiul suatu
penderitaan, baik dalam sesuatu perkara yang tidak
diinginkan maupun  dalam kehilangan suatu yang
dlsenangl Sabar juga merupakan sikap jiwa yang
di mpqlkan daIam penerlmaan\ sesuatu, mengeai
aén tugas dalam bentuk P h dap larangan

sﬁ mkumﬁ or erta sikap

nya sikap
yang berupaya
WT melalui tarekat

Qodiriyah wa
Ketentraman Jiwa
Kehidupan di dunia adalah kehidupan yang
sebenarnya hanya sementara bagi manusia, yang kita
lakukan di dunia sebaiknya memang menjadi
penghubung untuk melakukan hal yang baik agar kita
berkehidupan baik pula di akhirat. Pengaruh ini
dirasakan oleh Bapak Junaedi yang sudah menjadi
jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dari
puluhan tahun yang lalu, beliau mengatakan bahwa :
“saya ini sebenarnya mengikuti tarekat ini
tujuan pastinya untuk lebih istiqgomah lagi
menjalankan ibadah yang wajib terutama dan
alhamdulillah dari tarekat ini juga belajar
ibadah dan amalan sunah lainnya, jadi lebih
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paham dan mudah untuk mengerjakannya.
Tapi di tengah kesibukan saya sebelumnya
yang paling saya rasain pengaruhnya
memang dari segi batiniyah, hatinya lebih
tenang ya karna memang luar biasa pengaruh
dari tarekat dari amalan dzikir yang kalau di
al-Qur’an, dzikir menentramkan jiwa ya itu
saya rasakan betul hati jadi tenang, jiwa atau
batin ini lebih tentram jadi sama kehidupan
dunia sama pekerjaan juga menjalakannya
seperti mengalir saja begitu tidak terlalu was-
was, harus begini harus begitu, alhamdulillah
tidak seperti sebelumnya terlalu khawatir
sama Kesibukan dunia ya karena dari
alamnya mungkm yang belum merasa
'teﬁtrqm dan aman kafau\me ang Allah SWT
|r|d§h— menjamln R—HIC’U udah ada

I;Lah Uﬁ ‘ }2 ian rupa
ehid jari dan

betul de an kita untuk
# kepada Allah SWT,
mendekatkan dirl kepada Allah SWT melalui

ajaran tarekat ini, alhamdulillah hati, jiwa,
pikiran, batin ini lah ya jadi lebih tentram
saja begitu. Ibarat kalau badan kita butuh
makan nasi, lauk sayur begitu, jiwa Kita juga
butuh asupan ya dari ibadah-ibadah itu dari
kita mendekatkan diri kepada Allah SWT
tentunya.”’®

Dari hasil wawancara dan setelah melakukan
observasi kepada jama’ah tarekat Qodiriyah wa

® Wawancara Bapak Junaedi, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 11
September 2022



94

Nagsyabandiyah yang telah lama belajar dan
mengamalkan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
di Yayasan Al-Hikmah Bandar lampung dapat peneliti
analisa bahwa seseorang yang semakin istiqgomah
menjalakan ibadah sesuai syariat Islam yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT, selain akan mendapat
pengampunan serta pahala dari Allah SWT, juga akan
merasakan ketentraman jiwa. Dimana rasa tentram
dalam jiwa ini membuat kita akan lebih tenang
menjalankan keseharian kita, termasuk Kketika
menjalankan ibadah tidak merasa was-was. Jika hati
semakin kita dekatkan kepada Allah SWT dengan
selalu mengingat-Nya, maka Allah akan menurunkan
ketenangan pada hati kita dan itu akan berdampak
baik bagl Jjiwa, kita, karena;\AIIah sendiri yang
m Jamln dalam \flrmannya bahWa tika mengingat
éka“hatl kita akan tén/t ini tertera

surat Arbtnzé% ya‘ng b

SN Al SO ol B 1201

Mw@rang yang beriman

dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram.”

Di tengah kehidupan dunia yang dibutuhkan
untuk tetap bisa menjalaninya dengan baik pastinya
dengan memiliki ketentraman jiwa. Banyak fenomena
dan kejadian di sekitar kita yang memperlihatkan kita
bagaimana manusia mencari ketentraman jiwa dengan
segala hal termasuk mencari kesenangan dunia. Bagi
masyarakat perkotaan yang mencari ketentraman
jiwanya dengan mencari segala kemewahan agar
tercapai rasa senang untuk ketenangan jiwanya. Lain
halnya dengan jama’ah thoriqgoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang mengaku ingin lebih tentram
jiwanya dengan mendekatkan diri kepada Allah
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melalui thorigoh ini. Ketentraman jiwa ini bersifat
batiniyah sehingga tidak dapat diujur dengan
menggunakan alat atau media tertentu. Para jama’ah
tarekat merasa  kehidupannya lebih  tentram
dijalaninya setelah mengikuti kegiatan ajaran thorigoh
ini dan mengamalkannya.
Kehidupan Sosial yang Baik

Dalam kehidupan bermasyarakat tentunya kita
menjadi manusia sosial yang membutuhkan orang
lain. Dalam berkehidupan sosial masyarakat tentunya
ingin menjadi lebih baik dan lebih berguna, hal ini
termasuk dalam tujuan kehidupan bertasawuf karena
dalam kehidupan  tasawuf manusia harus memiliki
akhlak yang baik terhadap sesama manusia. Pengaruh
ini dlras,akan oleh lbu Rahmah\yang sudah menjadi
jama a]g Tarekat ‘Qodmyah wa Naqs abandiyah dari
thhun yang lalu, béliau :p kan bahwa :

arekat ini jadi

115 Vs
pengalaman juga

tentunya ya sesama jama’'ah. Dari guru kita
juga sejak masih Abah Shobari diajarkan
adab-adab kepada Allah SWT, kepada guru
(Mursyid), juga kepada sesama manusia yang
baik bagaimana. Kalau di kota kan vya
biasanya tetangga ada yang tidak saling kenal
apalagi kalau di perumahan biasanya kurang
empatinya begitu, mungkin karena sibuk
masing-masing, ada yang pergi pagi pulang
malam begitu di lingkungan saya. Setelah
belajar tarekat ini dan mengamalkan ajaran-
ajarannya jadi lebih tumbuh rasa empati juga
kepada sesama, hubungan sesama manusia
(hamlum minannas) juga seharusnya dijaga
bukan saja hubungan dengan Allah (hablum
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minallah) Kita kalau di masyarakat pastinya
harus saling membantu ya, karena kita juga
tidak tahu suatu saat kapan ada kesusahan
lalu butuh bantuan orang lain juga™’’

Dari hasil wawancara dan setelah melakukan
observasi kepada jama’ah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang telah mempelajari dan
mengamalkan  ajaran  tarekat  Qodiriyah  wa
Nagsyabandiyah di Yayasan Al-Hikmah Bandar
Lampung, peneliti  menganalisa bahwa dengan
mengikuti ajran tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah, - jama’ah dapat menambah relasi
dengan jam’ah_lainnya. Dari ajaran tarekat (adab),
para jar‘)aa’ah dapat menumbuhkan adab yang baik
ke adal"‘§Efsja(:p%1“‘§ét_-{qaf‘%iﬁ')l/a‘j§giIf itu, di lingkungan

ita hi ialda utuhkan orang
i i semestinya bergaul
dan berkeshiupan sosial yang baik agar yang kita

terimah di Masyarakat adalah hal yang baik pula
untuk diri kita.

Hal ini menuntun para jama’ah tarekat
Qodiriyah  wa  Nagsyabandiyah  untuk  dapat
bersosialisasi yang baik dengan masyarakat perkotaan
yang kelihatan hidup secara masing-masing dalam
lingkungannya, agar lebih bermanfaat untuk banyak
orang. Memiliki jiwa sosial yang tinggi dan senang
membantu kepada masyarakat, menunjukkan bahwa
sebagian besar jama’ah tarekat suka memberikan

" Wawancara Ibu Rahmah, Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Nagsyabandiyah di Pesantren Alhikmah Bandar Lampung, pada tanggal 18

Agustus 2022
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bantuan kepada sesama masyarakat, hal ini
merupakan kesadaran spiritual karena agama kita
mengajarkan serta menganjurkan untuk membantu
kepada siapa saja yang membutuhkan bantuan.
Kebaikan yang ditebarkan akan kembali lagi kepada
yang menerbarkannya,
Membina Rumah Tangga dan Mendidik Anak-Anak
Seorang Ibu rumah tangga mempunyai peran
domestik yang sangat besar tidak hanya berperan
dalam membersihkan rumah tetapi lebih besar dari itu
mulai dari merawat anak, mendidik anak, menjaga
stabilitas rumah tangga, Ayah sebagai kepala keluarga
tidak hanya berkewajiban mencarikan nafkah untuk
seluruh anggota keluarga. Akan tetapi lebih dari itu,
harus mampu menjadl pengayom bagi seluruh anggota
keluarga sehlngga seluruh anggota eluarga merasa
iehteram damai d" an be‘ Pengaruh ini
Kan', \oleh menjadi

a Tar% diyah dari
be ta ang lalu atakan bahwa :
“ikul&'

adalah jalan yang
sangat tepat saya ambil, selain memiliki pengaruh
positif dalam hal-hal yang baik untuk diri saya
sendiri, pengaruh positifnya juga bisa saya
terapkan dalam keluarga saya apalagi dalam
mendidik anak-anak ya tentu banyak pelajaran dan
manfaat yang saya dapatkan. Dari tarekat kita jadi
lebih dekat kepada Allah SWT karena banyak
amalan yang alhamdulillah saya istiqgomahkan
dalam menjalakannya. Dalam berumah tangga itu
kan bukan komitmen kita ataupun tanggung jawab
kita sama pasangan dan keluarga saja ya tapi
lebih besar daripada itu, pertanggung jawabannya
secara ilahiyah terhadap keluarga ini akan kita
bawa sampai akhirat. pelaksanaan dan fungsi
dalam keluarga yang saya ambil setelah
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mempelajari dan mengamalkan tarekat Qodiriyah
wa  Nagsyabandiyah alhamdulillah  berjalan
sebagaimana keluarga yang sesuai dengan syariat
Islam, ajaran tarekat ini sama sekali tidak
memberikan pengaruh negatif dalam keluarga
karena yang sudah diamalkan itu lebih
meningkatkan spiritual untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah. Kalau kita paham ilmunya ya
insya Allah bisa menjadi tauladan yang baik untuk
keluarga, apalagi untuk anak-anak ya. Anak-anak
kan tidak bisa dipaksa ya, apalagi kalau suruh
ibadah ya saya lebih seperti memberi contoh
alhamdulillah anak-anak itu mengikuti karena kan
lebih baik kita mengajak dengan memberi panutan
darlapada kita suruh suruh saja tanpa ada
equan darr\ krtanya juga Ikut tarekat ya
mduTﬂah tu1uannya Iébi? ndekatkan diri

ada~ Al (ZAZ')
n setelah melakukan

observasi kepada jama’ah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang telah ~mempelajari dan
mengamalkannya dalam kehidupan rumah tangganya,
peneliti dapat menganalisis bahwa rumah tangga yang
sudah dibangun susah payah, sudah selayaknya
apabila dibina dengan baik, sehingga tidak terjadi
keretakan, pertengkaran (broken home) yang
seharusnya tidak terjadi di dalam keluarga. Bagi
jama’ah tarekat membina rumah tangga bukan hanya
membutuhkan Kkesiapan jasmani dan rohani akan
tetapi juga harus dilandasi dengan ilmu agama yang
sangat kompleks. Dalam mendidik anak-anaknya
banyak orang tua mengikuti berbagai kelas parenting,
sebenarnya dalam Al-Qur’an ada berbagai macam
contoh bagaimana mendidik anak yang baik, dengan
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mengajarkan mereka ilmu agama yang baik,
sebagaimana yang dijelaskan pada Q.S Lugman ayat
17

T’ .

J}*}\.\&lﬁﬂ‘uﬁﬂ‘)dﬁﬁjb}nr “)T,L\a_]l,.s e

m})}a’}[l fJ.Qu.Agf/U'J U‘ ubl.,af

Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).

Jama’ah tarekat yang mayoritas adalah ibu

dan baﬁqk ﬂ{mah tangga ﬁhstmya ingin lebih

tauladan ik i uarganya karena bisa
mengajM yang baik kepada
keluarganya. Apalagi sudah seharusnya orang tua
harus tegas dengan kehidupan yang berlandaskan
syariat agama untuk rumah tangganya yang memiliki
posisi di perkotaan yang agak berbeda dengan
kehidupan di perkampungan.

Ayah juga berperan dalam memberikan
berbagai tauladan yang baik kepada istri maupun
anak, sehingga anggota keluarga dapat meniru
ayahnya yang baik sebagai sosok pekerja keras yang
tidak mudah menyerah, tangguh dalam menghadapi
berbagai persoalan hidup, pandai dalam mendidik
anak, rajin dalam beribadah, selalu mencintai seluruh
anggota keluarga, bijak dalam menangani berbagai
permasalahan, santun dalam berucap, sopan dalam
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bertindak, ramah dalam bergaul dan peduli dengan
sesama. Puncak dari semua tauladan itu, baik ibu
ataupun ayah sudah seharusnya menanamkan ilmu
agama sejak dini kepada anak-anaknya. Melalui
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah banyak sekali
pengaruh positif yang dirasakan para jama’ahnya,
dengan niat awal yang baik ingin lebih mendekatkan
diri kepada Allah SWT, maka Allah akan dekatkan
urusan-urusan yang baik pula kepada Kita.

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Melakukan
Pengamalan Ajaran Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
Oleh Masyarakat Perkotaan

Faktor dapat dirasakan bagi setiap orang ketika
mengalami suatu perlstlwa yang dlalammya secara berulang-
berulang. Jika orang atau masyarakat tersebut melakukan sebuah
ya terdapat faktor pén an faktor

dlﬁya S “ atan )ter alam hal
orig diyah dan

dalam hal me lkannya, ]ama ang terdiri dari
ibu-ibu dan bapak-h# h tangga dan tinggal
di perkotaan tentu terdapat faktor” penghambat maupun faktor

pendukung yang jama’ah hadapi.

Peneliti memaparkan hal ini sesuai dengan teori tindakan
sosial berorientasi pada nilai yang menekankan pada motif dan
tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan
oleh setiap individu maupun kelompok. Teori ini juga digunakan
untuk memahami perilaku setiap individu maupun kelompok
bahwa masing-masing memiliki tipe-tipe tindakan yang bisa
menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
mengamalkan ajaran thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yang telah diikuti oleh jamaah masyarakat perkotaan. Dengan
mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung ini
merupakan cara terbaik untuk memahami berbagai kelompok dan
untuk menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi




101

ciri khas jama’at Thoriqoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pondok Pesantren Alhikmah.

Didalam sebuah keberhasilan dalam melakukan suatu
kegiatan dan mengamalkan ajaran Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah terdapat sebuah faktor yang mempengaruhi
kelancaran berlangsungnya pelaksanaan kegiatan ini yakni:

1. Faktor Pendukung Pengamalan Ajaran Thorigoh
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah

Faktor  pendukung  merupakan  faktor  yang

mendukung, mengajak, membuatnya mudah untuk dilakukan

dan bersifat untuk ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan.

Adapun faktor pendukung dalam mengikuti dalam

mengamalkan ajaran Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah

yaitu:

a. Ajaran Thorlqoh Qodlrlyah wa Nagsyabandiyah

meru kaq merupakan @jaran yang logis karena bisa

rta diikuti oleh sefuruH k asyarakat.

hohqoh i a Naqsy memang
i d’ermx HE! j termasuk
dalam ’tabaroh alam organisasi
Jam’iyyah i aroh an-Nahdliyyah
(JATMAN) yang tentunya ‘telah diawasi langsung oleh
organisasi JATMAN dalam pelaksanaan ajaran dan
pengamalannya.

b. Waktu dan tempat yang sangat fleksibel dalam
mengamalkan ajaran tarekat ini seperti dzikir setelah
sholat fardhu selalu dilakukan setiap harinya karna sholat
fadhu adalah kewajiban yang harus dilakukan. Beberapa
jama’ah menyadari dengan adanya amalan tambahan
setelah sholat fardhu membuat jama’ah lebih rajin
melakukan sholat fardhu tepat pada waktunya karena
tidak ingin melewatkan dzikir Thoriqoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang harus diamalkan setelah sholah
fardhu lima waktu.

c. Adanya koordiasi yang baik dan rapih dari mursyid dan
pihak pengurus dan juga adanya dukungan yang rapih
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dan baik dari mursyid dan pihak pengurus ataupun badal
tarckat maupun jama’ahnya schingga mempermudah
kelancaran kegiatan tawajjuh Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah setiap setelah sholat ashar hari kamis
sore.

Jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah sangat
antusias mengikuti kegiatan tarekat dari awal masuk
dengan baiat, mengikuti tawajuh bersama jama’ah
lainnya dengan mursyid setiap kamis sore, serta
mengamalkan ajaran thorigoh dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam rumah tangganya seperti menerapkan
nilai-nilai tasawuf yang diajarkan dalam tarekat. Jama’ah
yang mengamalkan ajaran tarekat mengaku lebih rajin
dan mudah menjalankannya setelah merasakan manfaat
dari menglk\utl tarekat yalt salah satu manfaatnya lebih
sabar \ Pe

fkequpaﬁ lebih zuhud‘

at “perk l mna /ya
W )

2. Faktor an Thoriqoh

Qodiriyah Wa

Faktor penghambat adalah segala sesuatu hal yang

memiliki sifat menghambat atau bahkan menghalangi dan
menahan terjadinya sesuatu baik di kegiatan atau bahkan hal
lain. Adapun faktor penghambat dari pengamalan ajaran
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah oleh jama’ahnya,
yaitu:

a.

Banyaknya kesibukan jama’ah masyarakat perkotaan
sehingga sedikit menghambat jama’ah melakukan amalan
ajaran thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dengan
khusyu’. Bagi yang belum mengimbangi kegiatan
duniawinya pasti akan mengalami kesulitan yang menjadi
penghambat mengerjakan amalan-amalan rutin thorigoh
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah seperti dzikir setelah
sholat fardhu serta kegiatan tawajuh setiap hari kamis
sore.
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Pandemi Covid-19 adalah salah satu faktor penghambat
jama’ah tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dalam
mengikuti kegiatan tawajuh setiap hari kamis sore.
Covid-19 merupakan virus menular yang berasal dari
Wauhan, China dan telat menyebar sampai ke Indonesia.
Dimana virus ini menyebar ke seluruh dunia serta
menggemparkan dunia sampai ke Indonesia karena
dianggap berbahaya dan cepat menular sampai pada
tahun 2020 dan 2021 diadakannya pembatasan kegiatan
berskala kecil sampai besar sehingga tidak boleh
melakukan kegiatan yang tidak terlalu penting dan
pemerintah menganjurkan untuk di berkegiatan dari
rumah saja serta pembatasan kegiatan diluar rumah.
Kebijakan ini tentunya sangat menjadi penghambat bagi

jama’ah tapekat dalam menjalankan kegiatan tawajjuh
dalamytare di )d'ah.

N\~







BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa ajaran
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah bukanlah sebuah ajaran
tarekat baru atau cabang dari tarekat lain. Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah adalah penggabungan dari pengamalan ajaran
Thorigoh Qodiriyah dan Thorigoh Nagsyabandiyah yang
dibangun oleh Ulama asal Indonesia yaitu Syekh Ahmad Khatib
Sambas (1802-1872) yang dikenal sebagai penulis Kitab Fath al-
‘Arifin. Sambas adalah sebuah nama kota di sebelah kota
Pontianak, Kalimantan Barat. Syekh Naquib al-Attas mengatakan
bahwa Thorigqoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah tampil sebagai
sebuah tarekat gabungan,,karena Syalkh Sambas adalah seorang
Syaikh dari keduag tarekat dany mengajarkannya lam satu versi,
yaitu mgngaj ‘ dua Jenis dzikir sékahg tu dzikir yang
dibaca eras. (a ana‘ ekat an dzikir
yang m (kha i tarekat
Nagsyabandi ~Tarekat Qodiri Wi Syabandiyah di
Yayasan AI-Hikmaﬁz&mk sejak tahun 1982
oleh KH Muhammad Sholeh, kemudian dikembangkan oleh KH
Muhammad Shobari dan sekarang digantikan oleh menantu KH
Muhammad Sholeh yakni KH Sujud Syuhada dalam
mengembangkan dan membina ajaran thorigoh di Yayasan Al-
Hikmah Bandar Lampung.

Pengaruh ajaran Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
terhadap jama’ahnya (masyarakat perkotaan yang sudah berumah
tangga) dilihat sangat signifikan, jika ditinjau dari segi
keagamaan adalah tarekat ini menjadi penuntun jama’ahnya
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT baik dalam hal
ibadah wajib maupun sunah. Jama’ah tarekat mengaku dengan
mengikuti tarekat membuat mereka semakin sadar dengan
kewajiban sebagai umat beragama Islam ditengah kesibukan
pekerjaan yang membuat mereka selalu mengutamakan urusan
dunia awalnya. Jama’ah thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
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selain menjalankan ibadah-ibadah mahdhah, jama’ahnya juga
melaksanakan ibadah-ibadah sunah seperti ratib, riyadhah.
Disamping itu penulis menyimpulkan bahwa pengaruh dalam
kehidupan rumah tangganya yang didapatkan jama’ah Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang tinggal di perkotaan adalah
pengaruh zuhud, sabar, ketentraman jiwanya, berkehidupan sosial
bermasyarakat di perkotaan yang baik, merasa lebih tawakal,
membina rumah tangga serta mendidik anak yang lebih baik
dengan dilandasi oleh ilmu agama yang sesuai dengan syariat
Islam yang telah didapatkan selama mengamalkan ajaran
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Yayasan Al-Hikmah
Bandar Lampung.
Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terkait pengamalan
ajaran Thorigoh Qodlrlyah wa Naqsyabandlyah dan pengaruh
dalam kehidupang rumah tangga masyarakat perkotaan dari

penulis
1. kan untuk

i a alam mengikuti
j kaji tentang teknik
penyebaran yang dilakukan oleh para mursyidnya ataupun

amalan-amalan jama’ah tarekat dengan lebih baik lagi.

2. Bagi mursyid tarekat dan jama’ah tarekat, teruslah
menyebarkan ajaran tarekat supaya ajaran dari agama islam
ini selalu diamalkan oleh semua orang, dan untuk mengajak
masyarakat di perkotaan maupun dimanapun untuk
mengikuti ajaran Thoriqoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
serta diusahakan masyarakat dikenalkan dengan tarekat
terlebih dahulu, agar mereka bisa mengetahui lebih dalam
tentang tarekat dan yang pada akhirnya dapat membuka
pintu hati mereka untuk mengikuti dan mengamalkan
tarekat.

3. Bagi para jama’ah agar tetap istigomah mengamalkan ajaran
Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah agar lebih banyak
lagi pengaruh yang didapatkan dalam mengikuti thorigoh
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ini. Penulis berharap semakin banyak jama’ah yang
mengikuti thorigoh ini kedepannya karena memang thorgioh
ini menjadi salah satu sarana dalam mendekatkan diri
kepada Allah dan semoga selalu disertai oleh ridho Allah
SWT.

La
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